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MOTTO 

وُا۟ مَا بَِِنفُسِهِمۡ   ُ مَا بقَِوۡمٍ حَتََّّٰ یُ غَیِّّ َ لََ یُ غَیِّّ  إِنَّ ٱللََّّ

 “…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…”  

(QS. Ar Ra‟d : 11) 

(Departemen Agama RI, 2012) 
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ABSTRAK 

Eko Prasetyo, dengan NIM 1601046010, telah menulis sebuah skripsi 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Lokal Melalui Potensi Kampung Batik 

Di Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang”. 

Mendorong partisipasi dan keterlibatan aktif masyarakat merupakan suatu 

upaya dalam proses pembangunan yang bertujuan untuk memberikan kesempatan 

kepada individu-individu untuk mengambil langkah awal dalam memperbaiki 

kondisi hidup mereka sendiri. Tujuan dari pemberdayaan ini adalah meningkatkan 

kemampuan dan kekuatan masyarakat sehingga mereka mampu melakukan 

pembangunan secara independen. Untuk mencapai hal ini, partisipasi serta peran 

aktif masyarakat dalam proses tersebut sangatlah penting. Kampung Batik adalah 

inisiatif dari pemerintah kota Semarang yang bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya lokal. Selain pemberdayaan, 

tujuan dari kampung ini juga melibatkan pelestarian budaya dan kearifan lokal. 

Fokus dari penelitian ini adalah Bagaimana proiseis peimbeirdayaan 

masyarakat loikal meilalui Kampung Batik di Keilurahan Gunungpati Keicamatan 

Gunungpati Koita Seimarang serta membahas hasil peimbeirdayaan masyarakat 

loikal meilalui Kampung Batik di Keilurahan Gunungpati Keicamatan Gunungpati 

Koita Seimarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses 

dan hasil peimbeirdayaan masyarakat loikal meilalui Kampung Batik di Keilurahan 

Gunungpati Keicamatan Gunungpati Koita Seimarang. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman tentang proses 

pemberdayaan masyarakat melalui Kampung Batik serta hasil yang dicapai dari 

upaya tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan dua hal utama. 

Pertama, pemberdayaan masyarakat melalui Kampung Batik di Kelurahan 

Gunungpati, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang terdiri dari tiga tahapan 

yang meliputi: tahap kesadaran, tahap transformasi, dan tahap peningkatan 

kapasitas intelektual. Metode yang digunakan dalam pemberdayaan ini adalah 

PRA (Participatory Rural and Action). Kedua, hasil dari upaya pemberdayaan ini 

meliputi peningkatan ekonomi masyarakat, peningkatan semangat kebersamaan, 

pelestarian budaya, dan penciptaan lingkungan yang bersih. 

Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Batik, Kearifan Lokal 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Aturan Transliterasi Bahasa Arab Latin berdasarkan Keputusan Bersama 

(SKB) Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 Menteri Agama dan 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin dapat dilihat pada halam berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G  Ge غ

 Fa F  Ef ف

 Qaf Q  Ki ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam  L  El ل

 Mim M  Em م

 Nun N  En ى

 Wau W  We و

 Ha H  Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y  Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

nada (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Terjemahan vokal bahasa Arab tunggal yang memiliki indikasi tanda 

atau vokal adalah: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

-  َ  Fathah A A 

-  َ  Kasrah I I 
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-  َ  Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal ganda bahasa Arab diwakili oleh campuran vokal dan huruf, dan 

transliterasinya terdiri dari kelompok karakter berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.. . ًْ  Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ. ..

Contoh: 

  kataba ك ت ت   .1

 fa`ala ف ع ل   .2

 suila ضُئِل   .3

 kaifa ك يْف   .4

وْل   .5  haula ح 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا. ..ى. ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh:   

 qāla  ق بل   .1

ي .2 ه   ramā  ر 

 qīla  قيِْل   .3

   yaqūlu  ي قوُْلُ  .4
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D. Kata Sandangan 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْق ل نُ  -

 asy-syamsu الشَّوْصُ  -

لا لُ  -  al-jalālu الْج 

 

E. Ta’ Marbutah 

Translitaersi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterraikan dengan „h‟. 

Contoh: 

تُ الأ طْف بلِ  - ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ر 

دِيْن تُ  - ةُ  الْو  ر  الْوُن وَّ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 
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تْ  -  talhah   ط لْح 

F. Syadddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda taysdid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala  ن سَّ

 al-birr  البرِ   -
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peimbeirdayaan meirupakan salah satu peindeikatan untuk meingatasi 

peirsoialan keimiskinan, keitidakbeirdayaan, dan ke ireintanan masyarakat le imah. 

Seicara koinseiptual, peimbeirdayaan dapat dideifinisikan dalam banyak peingeirtian 

teirgantung dari lingkup dan sudut pandang oirang yang meindeifinisikannya. 

Namun, idei dasarnya adalah upaya untuk me iwujudkan suasana keimanusiaan 

yang adil dan be iradab, baik dalam ke ihidupan keiluarga, masyarakat, neigara, 

reigioinal, dan nasio inal di bidang po ilitik, eikoinoimi, so isial, dan lain-lain. Seicara 

leibih speisifik, peimbeirdayaan dapat diartikan seibagai proiseis yang teireincana dan 

sisteimatis, yang dilaksanakan seicara beirkeisinambungan, baik bagi individu atau 

koileiktif, guna me ingeimbangkan daya (poiteinsi) dan keimampuan yang teirdapat 

dalam diri seindiri seihingga mampu meilakukan transfoirmasi soisial (Najiyati, 

2005: 52). 

Peimbeirdayaan masyarakat me irupakan seibuah peimbangunan eikoinoimi 

yang meirangkum nilai nilai soisial. Koinseip ini meimbangun paradigma baru 

dalam peimbangunan, yaitu beirsifat peioiplei-ceinteireid, participato iry, eimpoiweiring, 

and subtainablei. Koinseip ini leibih luas dari seikadar meimeingaruhi keibutuhan 

dasar (basic neieids) atau meinye idiakan meikanismei untuk meinceigah proiseis 

keimiskinan leibih lanjut (safeity neit), yang peimikirannya beilakangan ini banyak 

dikeimbangkan seibagai upaya untuk meincari alteirnatif teirhadap peirtumbuhan-

peirtumbuhan pada masa lalu (Jamaludin, 2015: 246). 

Peimbeirdayaan masyarakat seiring kali sampai pada peirmasalahan 

eikoinoimi seimata. Peirtumbuhan eikoinoimi pada keinyataannya tidak seilalu 

beirbanding lurus deingan peimeirataan eikoinoimi. Tidak seidikit pada 

peilaksanaannya justru me ilahirkan beirbagai macam keiseinjangan di masyarakat. 

Firman Allah.SWT dalam Al-Quran Surat Ar-Ra‟d ayat 11: 
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وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ   ُ مَا بقَِوْمٍ حَتََّّ یُ غَیِّّ  إِنَّ الله لََ یُ غَیِّّ

Artinya : “Seisungguhnya Allah SWT tidak akan meirubah keiadaan suatu 

kaum seihingga meireika meirubah keiadaan yang ada pada diri 

meireika seindiri”… 

Kuti ipan ayat di i atas seiiiri ing kali i di ijadi ikan seiiibagai i mo iitiivasi i bahwa Allah 

ti idak akan meiiingubah nasi ib seiiiseiiioiirang meiiinjadi i leiiibi ih bai ik keiiicuali i i ia meiiingubah 

nasi ib deiiingan usaha dan jeiiiri ih payahnya seiiindi iri i. Seiiigala seiiisuatu meiiimanglah 

sudah di iteiiitapkan oiileiiih Allah SWT jauh seiiibeiiilum manusi ia di ilahi irkan di i duniia, 

Allah sudah meiiinyi iapkan dan meiiineiiitapkan takdi ir untuknya. Namun, peiiirubahan 

nasi ib seiiiseiiioiirang jauh akan leiiibi ih bai ik ji ika i ia beiiirusaha untuk meiiingubahnya. Beiiigi itu 

pula ji ika seiiiseiiioiirang yang teiiilah di ibeiiiri ikan tahta dan kuasanya, namun apabi ila i ia 

ti idak bi isa meiiinggunakan seiiibagai imana meiiisti inya, maka deiiingan mudahnya Allah 

meiiincabut dari i seiiimua apa yang teiiilah di ibeiiiri ikan untuknya. Ayat i ini i seiiiri ingkali i 

di ijadi ikan seiiibagai i ki iblat dalam hal peiiimbeiiirdayaan, di ikareiiinakan peiiimbeiiirdayaan 

teiiirmasuk bagi ian dari i upaya meiiinuju taraf keiiihi idupan yang leiiibi ih bai ik. 

Peimbeirdayaan meimi ili ikii beiragam peingeirti ian, dari i peinjeilasan peingeirti ian 

peimbeirdayaan di iatas dapat di isi impulkan bahwa eiseinsi inya adalah suatu usaha 

yang beirtujuan untuk meinci iptakan peirubahan posi itiif yang leibi ih bai ik dalam 

masyarakat. Peimbeirdayaan ti idak hanya beirfokus pada satu bi idang teirteintu, 

meilai inkan juga meincakup aspeik sosi ial, eikonomi i, peindi idiikan, dan beirbagai i 

bi idang lai in yang beirpeiran dalam keihi idupan seihari i-hari i. Pada ti ingkat sosiial, 

peimbeirdayaan beirtujuan untuk meimbeiri ikan keiseimpatan yang adi il dan meirata 

keipada seiluruh anggota masyarakat untuk beirparti isi ipasi i seicara akti if dalam 

proseis peimbangunan. Dalam konteiks eikonomi i, peimbeirdayaan beirarti i 

meimbeiri ikan akseis dan peiluang keipada i indi ivi idu dan keilompok masyarakat untuk 

meini ingkatkan keimandi iri ian eikonomi i meireika meilalui i peimbeintukan usaha mi ikro, 

keici il, dan meineingah, peilati ihan keiteirampi ilan, seirta peingeimbangan eikonomii 

lokal. Dalam seiktor peindi idi ikan, peimbeirdayaan beirarti i meimbeiri ikan peindi idi ikan 



3 
 

 

 

 

 

yang beirkuali itas dan akseis yang meirata keipada seimua i indi iviidu, teirutama meireika 

yang beirada dalam si ituasi i margi inali isasi i. Seilai in i itu, peimbeirdayaan juga dapat 

teirjadi i dalam bi idang-bi idang lai in seipeirti i keiseihatan, li ingkungan, budaya, dan 

teiknologi i, deingan tujuan untuk meini ingkatkan kuali itas hi idup masyarakat seicara 

keiseiluruhan. Dalam konteiks peimbeirdayaan, peinti ing untuk meili ibatkan seiluruh 

anggota masyarakat seicara akti if, meinghormati i keibeiragaman, dan 

meimpromosi ikan i inklusii, seihi ingga seimua i indi ivi idu dapat beirkontri ibusi i dan 

meirasakan manfaat dari i peirubahan yang teirjadi i. 

Keiiinyataannya fakto iir peiiinyeiiibab keiiimi iski inan yang leiiibi ih doiimi inan adalah 

keiiiti idakpahaman, keiiiteiiirlambatan, keiiiteiiilantaran, peiiingangguran, putus seiiikoiilah 

buta huruf, dan anak jalanan. Peiiirsoiialan i ini ilah yang meiiini imbulkan keiiibanyakan 

masyarakat yang suli it meiiirasakan keiiiadaan hi idup yang seiiijahteiiira. Maka dari i i itu, 

peiiirlunya upaya dalam peiiimbeiiirdayaan masyarakat harus leiiibi ih di ipeiiirhati ikan 

keiiimbali i agar ti idak hanya seiiileiiisai i pada peiiirsoiialan eiiikoiinoiimi i saja. Salah satu upaya 

yang harus di ireiiiali isasi ikan adalah meiiilalui i usaha peiiini ingkatan keiiiteiiirampi ilan dan 

keiiimampuan peiiindi idi ikan masyarakat (Mi iradj, Safri i, 2021: 102). 

Bati ik meiiirupakan salah satu seiiini i budaya Iindoiineiiisi ia yang sudah meiiinyatu 

deiiingan masyarakat Iindoiineiiisi ia seiiijak beiiibeiiirapa abad lalu. Bati ik meiiinjadi i salah satu 

jeiiini is seiiini i kri iya yang pali ing di ikeiiinal seiiibagai i tradi isi i di i Iindoiineiiisi ia. Bahkan, bati ik di i 

Iindoiineiiisi ia sudah banyak beiiirkeiiimbang seiiii iri ing deiiingan peiiirkeiiimbangan keiiibudayaan. 

Namun deiiimi iki ian, peiiirkeiiimbangan yang teiiirus muncul i itu ti idak meiiinghi ilangkan ci iri i 

khas dari i bati ik i itu seiiindi iri i yang meiiimi ili iki i ni ilai i tradi isi ioiinal dan meiiimi iliiki i makna 

fi iloiisoiifi i meiiindalam. Pada masa ki ini i, bati ik ti idak hanya di ipakai i bangsawan keiiiratoiin 

untuk keiiigi iatan atau acara yang si ifatnya reiiismi i saja, meiiilai inkan hampi ir seiiimua 

oiirang dari i seiiigala lapi isan masyarakat meiiimi ili ikii dan peiiirnah meiiimakai i bati ik dalam 

beiiirbagai i acara seiiihari i-hari i. Keiiimajuan teiiiknoiiloiigi i yang seiiimaki in canggi ih teiiilah 

meiiindukung peiiirkeiiimbangan bati ik di i Iindoiineiiisi ia. Hal i itu teiiirli ihat dari i bati ik yang 

dulunya di ibuat seiiicara tradi isi ioiinal deiiingan meiiinggunakan canti ing, ki ini i bi isa 

di iproiiduksi i deiiingan meiiinggunakan meiiisi in ceiiitak dalam waktu yang si ingkat dan 

dalam jumlah yang banyak. 
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Bati ik meiiirupakan salah satu wari isan budaya bangsa Iindo iineiiisi ia yang teiiilah 

di iakui i oiileiiih UNEiiiSCOii pada tanggal 2 O iiktoiibeiiir 2009. Hal i ini i di ipeiiirkuat oiileiiih 

Keiiipreiiis Noiimo iir 33 Tahun 2009 yang meiiineiiitapkan tanggal 2 O iiktoiibeiiir di ipeiiiri ingati i 

seiiibagai i Hari i Bati ik Nasi ioiinal. 

Bati ik Iindoneisi ia meimi ili iki i poteinsi i yang beisar ti idak hanya di i dalam neigeiri i, 

teitapi i juga meinari ik mi inat masyarakat di i luar neigeiri i. Namun, peirlu adanya upaya 

peileistari ian dan peii imbangan yang di ilakukan oleih para peingraji in bati ik Iindoneisi ia 

untuk meinceigah teirki iki isnya poteinsi i bati ik teirseibut. Keiuni ikan moti if bati ik 

Iindoneisi ia, deingan corak yang khas dari i seiti iap daeirah, meinceirmi inkan 

keibeiragaman budaya dan seijarah masyarakat seiteimpat. Peiwarnaan bati ik yang 

rumi it dan teili iti i, baiik meinggunakan peiwarna alami i maupun siinteitiis, meimbeiri ikan 

ni ilai i eisteiti ika yang ti inggi i. Seilai in iitu, bati ik Iindoneisi ia juga sarat deingan makna 

si imboliis yang dalam, meingandung peisan dan ceiri ita yang teirkai it deingan 

keihi idupan dan keipeircayaan masyarakat. Harga bati ik yang beiragam juga 

meimai inkan peiran peinti ing dalam peileistari ian bati ik Iindoneisi ia, meimungki inkan 

seimua kalangan dapat meimi iliiki i dan meingapreisi iasi i bati ik. Deingan meinjaga 

peileistari ian, keibeiragaman, dan keibeirlanjutan produksi i bati ik, diiharapkan bati ik 

Iindoneisi ia teitap meinjadi i keibanggaan dan wari isan budaya yang tak teirni ilai i. 

Upaya peileistari ian dan peii imbangan meinjadi i kunci i dalam 

meimpeirtahankan eiksi isteinsi i bati ik Iindoneisi ia. Keiuni ikan moti if, peiwarnaan yang 

rumi it, dan makna si imboli is bati ik Iindoneisi ia meinceirmi inkan keikayaan budaya 

bangsa. Deingan meinjaga keibeiragaman budaya dalam bati ik, bai ik dari i seigi i motiif 

maupun harga, bati ik Iindoneisi ia dapat teirus meinari ik mi inat masyarakat bai ik dii 

dalam maupun luar neigeiri i. Dukungan peimeiri intah, masyarakat, dan peilaku 

i industri i sangat peinti ing untuk meili indungi i, meingeimbangkan, dan 

meimpromosi ikan bati ik Iindoneisi ia seibagai i wari isan budaya yang beirharga. 

Keibeirlanjutan produksi i bati ik juga meinjadi i aspeik yang peinti ing untuk meinjaga 

peini ingkatan eikonomi i para peingraji in bati ik. Deingan keirjasama yang bai ik, bati ik 

Iindoneisi ia dapat teirus di ikeinal dan di iapreisi iasi i seibagai i daya tari ik budaya yang 

meinduni ia. 
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Salah satu yang dapat di ilakukan o iileiiih para peiiiraji in bati ik di i Iindoiineiiisi ia 

adalah meiiini ingkatkan pro iiduksi i dan daya jual yang dapat meiiinari ik peiiirhati ian 

koiinsumeiiin. Peiiiraji in bati ik harus meiiimpeiiirbanyak mo iiti ik bati ik yang meiiinari ik, uni ik, 

seiiirta beiiirni ilai i ti inggi i agar peiiirmi intaan ko iinsumeiiin tiidak meiiinurun. Untuk i itu, 

i inoiivasi i moiiti if bati ik seiiirta strateiiigi i peiiimasaran di ini ilai i peiiintiing deiiimi i beiiirkeiiimbangnya 

moiitiif bati ik di i Iindoiineiiisi ia. Untuk meiiinghadapi i peiiirkeiiimbangan bati ik yang seiiimaki in 

peiiisat dan meiiingi ingat bahwa jeiiini is bati ik sangat di ipeiiingaruhi i oiileiiih seiiileiiira koiinsumeiiin, 

maka peiiirkeiiimbangan i industri i batiik di i Iindoiineiiisi ia harus seiiilalu meiiimahami i 

peiiirkeiiimbangan pasar, salah satunya di i Koiita Seiiimarang. 

Kota Seimarang meirupakan kota strateigi is di i jalur pantura (pantai i utara) 

dan i ibu kota Proviinsi i Jawa Teingah. Salah satu upaya peimbeirdayaan masyarakat 

di i Kota Seimarang adalah meilalui i Kampung Bati ik di i Keilurahan Gunungpati i, 

Keicamatan Gunungpati i atau Kampung Malon. Kampung Bati ik i ini i beirtujuan 

untuk meingeimbangkan, meileistari ikan, dan meimpromosi ikan bati ik seibagai i 

wari isan budaya Iindoneisi ia. Masyarakat lokal teirli ibat dalam produksi i bati ik dan 

keigi iatan eidukasi i untuk meini ingkatkan keiteirampi ilan dan keisadaran akan 

peinti ingnya meinjaga wari isan budaya. Kampung Bati ik juga meinjadi i daya tari ik 

pari iwi isata dan meini ingkatkan ci itra Kota Seimarang seibagai i kota yang kaya akan 

budaya dan seini i. 

Kampung Malo iin adalah salah satu wi ilayah yang beiiirada di i Keiiilurahan 

Gunungpati i, Keiiicamatan Gunungpati i Koiita Seiiimarang. Kampung malo iin beiiirada di i 

RW 06 Keiiilurahan Gunungpati i. Pada Tahun 2016 Kampung Malo iin di itunjuk 

seiiibagai i salah satu wi ilayah dari i toiital 16 wi ilayah yang meiiineiiiri ima Pro iigram 

Kampung Teiiimati ik di i wi ilayah Koiita Seiiimarang. Kampung Malo iin di ini ilai i meiiimi iliiki i 

poiiteiiinsi i yang di irasa dapat diikeiiimbangkan keiiideiiipannya bai ik i itu dari i seiiigi i sumbeiiir 

daya manusi ia maupun sumbeiiir daya alam yang di imi ili ikii. Kampung Malo iin 

Teiiirkeiiinal seiiibagai i Kampung Bati ik Warna Alam . Zi ieiii Bati ik dan Salma Bati ik 

meiiirupakan peiiingraji in bati ik di i deiiisa Malo iin yang cukup teiiirkeiiinal, meiiireiiika 

meiiinggunakan peiiiwarna alam seiiibagai i peiiingganti i peiiiwarna si inteiiiti is untuk meiiiwarnai i 

bati ik yang di ibuat. Peiiiwarna yang di igunakan beiiirasal dari i daun i indi igoii, kuliit 
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mahoiini i dan liimbah buah bakau. Seiiilai in Bati ik Warna Alam, Kampung malo iin juga 

meiiimi iliiki i po iiteiiinsi i lai in di i bi idang peiiirkeiiibunan seiiipeiiirti i Duri ian Moiintoiing, 

Keiiileiiingkeiiing dan lai in lai in. Kampung alam malo iin juga meiiimi ili iki i padeiiipoiikan „Iili ir-

i iliir‟, Seiiibeiiilumya Padeiiipoiikan teiiirseiiibut masi ih beiiilum beiiirkeiiimbang, namun seiiiteiiilah 

beiiibeiiirapa saat, Padeiiipoiikan „Iili ir-Iili ir” seiiikarang sudah mulai i beiiirkeiiimbang dan 

di igunakan untuk meiiiwadahi i Budaya lo iikal yang ada di i Kampung Malo iin teiiirseiiibut. 

Deiiingan adanya po iiteiiinsi i yang di irasa cukup mumpuni i teiiirseiiibut, Maloiin 

di icanangkan seiiibagai i kampung teiiimati ik “Kampung Alam Malo iin”. Kampung 

Maloiin di iharapkan keiiideiiipannya dapat di ikeiiimbangkan dan di ijadi ikan seiiibagai i salah 

satu kawasan wi isata alam yang cukup uni ik dan meiiinari ik di i wi ilayah Gunungpati i. 

Peiiingeiiimbangan Kampung Malo iin seiiibagai i Kampung Teiiimati ik i ini i di iharapkan 

dapat meiiinjadi i alteiiirnati iveiii pi ili ihan bagi i wi isatawan yang beiiirkunjung keiii Koiita 

Seiiimarang.  

Beiiirdasarkan latar beiiilakang teiiirseiiibut, peiiineiiili iti i beiiirmaksud untuk meiiineiiili itii 

meiiingeiiinai i ”Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat Lo iikal meiiilaluii Poiiteiiinsi i Kampung Bati ik di i 

Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan Gunungpati i Koiita Seiiimarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Deingan meingacu pada i informasi i yang teilah di isaji ikan, peineili iti ian i ini i akan 

meingajukan peirtanyaan beiri ikut seibagai i rumusan masalah : 

1. Bagai imana Proiiseiiis Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat Loiikal meiiilalui i Kampung 

Bati ik di i Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan Gunungpati i Koiita Seiiimarang? 

2. Bagai imana Hasi il Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat Loiikal meiiilalui i Kampung 

Bati ik di i Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan Gunungpati i Koiita Seiiimarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk meinjawab peirmasalahan yang teilah 

di irumuskan oleih peinuli is, deingan deimi iki ian tujuan peineili iti ian i ini i adalah : 

1. Untuk meiiingeiiitahui i proiiseiiis Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat Loiikal meiiilalui i 

Kampung Bati ik di i Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan Gunungpati i Koiita 

Seiiimarang. 
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2. Untuk meiiingeiiitahui i hasi il Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat Loiikal meiiilalui i 

Kampung Bati ik di i Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan Gunungpati i Koiita 

Seiiimarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dua manfaat yang di iharapkan dari i peineili iti ian iini i, bai ik seicara teiori iti is 

maupun prakti is, di idasarkan pada tujuan peineili iti ian yang teilah di iteitapkan : 

1. Seiiicara teiiioiiri iti is, peiiineiiili iti ian i ini i diiharapkan meiiimbeiiiri ikan manfaat bagi i 

peiiingeiiimbangkan i ilmu peiiingeiiitauhan dan seiiibagai i bahan li iteiiiratur untuk 

meiiinambah wacana baru teiiintang peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal meiiilaluii 

kampung bati ik; 

2. Seiiicara prakti ik, peiiineiiili iti ian i ini i dapat di i gunakan seiiibagai i i infoiirmasi i i ilmi iah 

meiiingeiiinai i proiigram peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal me iiilalui i kampung bati ik. 

E. Tinjauan Pustaka 

Seibeilum meimulai i peineili iti ian, peinuli is meimbaca beibeirapa peineili iti ian 

seibeilumnya yang teirkai it deingan topi ik peineili iti ian i ini i. Beiri ikut i ini i adalah hasi il darii 

ti injauan li iteiratur dalam peineili iti ian teirseibut: 

Pertama, Peiiineiiili iti ian oiileiiih Iika Si ilvi iana (2019) Uni iveiiisi itas Neiiigeiiiri i Seiiimarang, 

Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat meiiilalui i Peiiingeiiimbangan Proiiduksi i Batiik di i Kampung 

Bati ik Peiiisi indoiin Koiita Peiiikaloiingan. Peiiineiiili iti ian iini i di ilakukan deiiingan tujuan untuk 

meiiingeiiitahui i bagai imana proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan Masyarakat meiiilalui i Peiiingeiiimbangan 

Proiiduksi i Bati ik di i Kampung Bati ik Peiiisi indoiin Koiita Peiiikaloiingan. Hasi il peiiineiiili iti ian 

meiiinunjukan bahwa proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan yang di ilakukan oiileiiih Kampung Bati ik 

Peiiisi indoiin Koiita Peiiikaloiingan sudah beiiirjalan deiiingan bai ik. Masyarakat seiiiki itar 

meiiingalami i peiiini ingkatan keiiimampuan dan eiiikoiinoiimi i deiiingan adanya beiiirbagai i 

macam proiigram  keiiigi iatan yang meiiimbuka peiiingeiiitahuan, meiiingasah keiiiteiiirampi ilan, 

dan meiiimpeiiirluas akseiiis teiiirhadap sumbeiiirdaya proiidukti if meiiingeiiinai i bati ik. Hal 

teiiirseiiibut dapat di ili ihat dalam beiiirbagai i hal seiiipeiiirti i: 1) warga beiiilajar meiiimi ili iki i karya 

dan preiiistasi i, 2) warga beiiilajar teiiirmoiiti ivasi i untuk meiiinci iptakan moiiti if bati ik kreiiiasi i 

baru, 3) seiiirta mampu meiiimanfaatkan poiiteiiinsi i yang di imi ili iki i seiiipeiiirti i meiiinjadi i 
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peiiingraji in bati ik yang dapat meiiimbuka peiiiluag usaha untuk oiirang lai in di i seiiiki itar 

kampung bati ik. Yang  meiiimbeiiidakan peiiineiiili iti ian peiiineiiili iti i deiiingan peiiineiiili iti ian Iika 

Siilvi iana adalah peiiineiiili iti ian Iika Si ilvi iana meiiimfoiikuskan pada bagai imana proiiseiiis 

peiiimbeiiirdayaan masyarakat meiiilalui i peiiingeiiimbangan bati ikdi i kampung bati ik 

peiiisi indoiin koiita peiiikaloiingan. Seiiidangkan peiiineiiili iti ian peiiineiiili iti i meiiimfoiikuskan pada 

proiiseiiis dan hasi il peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal meiiilalui i kampung bati ik dii 

keiiilurahan gunungpati i keiiicamatan gunungpati i koiita seiiimarang. 

Kedua, Jurnal Peiiineiiili itiian oiileiiih Moiihamad Iilham Noiivi intoii (2020) Uni iveiiirsi itas 

Di ipoiineiiigoiiroii Seiiimarang, Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat meiiilalui i Kampung Teiiimati ik dii 

Koiita Seiiimarang. Tujuan dari i peiiineiiili iti ian i ini i untuk meiiingeiiitahui i peiiimbeiiirdayaan 

masyarakat meiiilalui i Kampung Teiiimati ik di i Koiita Seiiimarang. Hasi il peiiineiiili iti ian i ialah 

bahwa teiiirdapat beiiibeiiirapa tahap untuk meiiimbeiiirdayakan masyarakat meiiilalui i 

kampung teiiimati ik. Yang meiiimbeiiidakan peiiineiiili iti ian Moiihamad Iilham Noiivi intoii deiiingan 

peiiineiiili iti ian peiiineiiili iti i adalah peiiineiiili iti ian Moiihamad Iilham Noiivi intoii ti idak meiiimfoiikuskan 

di imana loiikasi i peiiineiiili iti ian peiiimbeiiirdayaan kampung teiiimati ik teiiirseiiibut. Seiiidangkan 

peiiineiiili iti ian peiiineiiili iti i meiiimfoiikuskan pada satu loiikasi i kampung teiiimati ik kampung 

bati ik yakni i di i keiiilurahan gunungpati i keiiicamatan gunungpati i koiita seiiimarang. 

Ketiga, Peiiineiiili iti ian oiileiiih Fajar Abdurracman (2022) Uni iveiiirsi itas Iislam Neiiigeiiiri i 

Syari if Hi idayatullah Jakarta, Peiiimbeiiirdayaan Eiiikoiinoiimi i Masyarakat di i Kampung 

Bati ik Ciibuluh Keiiilurahan Ciibuluh Koiita Boiigoiir Jawa Barat oiileiiih LPEiiiM BAZNAS. 

Tujuan dari i peiiineiiili iti ian iini i adalah untuk meiiineiiimukan jawaban teiiintang bagai imana 

proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan masyarakat di i kampung bati ik ci ibuluh keiiilurahan ci ibuluh 

koiita boiigoiir jawa barat oiileiiih lpeiiim baznas seiiirta hambatannya. Dari i peiiineiiili iti ian iinii 

dapat di isi impulkan bahwa peiiimbeiiirdayaan eiiikoiinoiimi i masyarakat di ilakukan deiiingan 

proiiseiiis Peiiinyadaran, Peiiilati ihan seiiirta doiiroiingan atau dukungan dari i peiiingeiiiloiila keiiipada 

masyarakat untuk teiiirus beiiirkarya dan meiiini ingkatkan proiiduksi i. Hambatan dari i 

peiiimbeiiirdayaan masyarakat i ini i kurangnya peiiingeiiitahuan masyarakat dalam 

peiiingeiiiloiilaan kampung bati ik agar dapat leiiibi ih teiiiroiirgani isi ir. Yang meiiimbeiiidakan 

peiiineiiili iti ian Fajar Abdurrachman deiiingan peiiineiiili iti ian peiiineiiili iti i adalah peiiineiiili iti ian Fajar 

Abdurrachman meiiimfoiikuskan pada peiiiran dan apa saja faktoiir peiiinghambat 
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peiiimbeiiirdayaan eiiikoiinoiimi i masyarakat di i kampung bati ik ci ibuluh keiiilurahan ci ibuluh 

kabupateiiin boiigoiir jawa barat oiileiiih lpeiiim baznas. Seiiidangkan peiiineiiili iti ian peiiineiiili itii 

meiiimfoiikuskan pada proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan yang di ilakukan meiiilalui i kampung bati ik 

di i keiiilurahan gunungpati i keiiicamatan gunungpati i koiita seiiimarang. 

Keempat, Peiiineiiili iti ian oiileiiih Prati iwi i Meiiiga Seiiipti iani i (2017) Uni iveiiirsi itas Iislam 

Neiiigeiiiri i Sunan Kali ijaga, Peiiimbeiiirdayan Eiiikoiinoiimi i Masyarakat beiiirbasi is Poiiteiiinsii 

Loiikal Teiiirhadap Peiiiniingkatan Eiiikoiinoiimi i meiiilalui i Proiigram Kampung Batiik di i Deiiisa 

Teiiirbanggi i Lampung Teiiingah . Tujuan dari i peiiineiiili iti ian i ini i adalah untuk 

meiiingeiiitahui i peiiimbeiiirdayan eiiikoiinoiimi i masyarakat beiiirbasi is poiiteiiinsi i loiikal teiiirhadap 

peiiini ingkatan eiiikoiinoiimi i meiiilalui i proiigram kampung bati ik dii deiiisa teiiirbanggi i lampung 

teiiingah. Jeiiini is Peiiineiiili itiian i ini i adalah peiiineiiili iti ian deiiiskri ipti if kuali itati if. Hasi il peiiineiiili iti ian 

meiiinunjukkan bahwa proiigram kampung bati ik beiiirpeiiiran peiiinti ing dalam 

peiiingeiiimbangan eiiikoiinoiimi i masyarakat loiikal di i deiiisa teiiirbanggi i Lampung Teiiingah. 

Yang meiiimbeiiidakan peiiineiiili itiian Prati iwi i Meiiiga Seiiipti iani i deiiingan peiiineiiili iti ian peiiineiiili itii 

adalah peiiineiiili iti ian Prati iwi i eiiiga Seiiipti iani i meiiimfoiikuskan pada bagai imana peiiiran 

kampung bati ik dalam meiiini ingkatkan eiiikoiinoiimi i masyarakat loiikal deiiisa teiiirbanggi i 

lampung teiiingah. Seiiidangkan peiiineiiili iti ian peiiineiiili iti i meiiimfoiikuskan pada proiiseiiis dan 

hasi il peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal meiiilalui i kampung bati ik di i keiiilurahan 

gunungpati i seiiimarang. 

Kelima, Peiiineiiili iti ian oiileiiih Yoiisi i Wulandari i (2019) Uni iveiiirsi itas Neiiigeiiirii 

Yoiigyakarta, Upaya Peiiingeiiimbangan Peiiingraji in Bati ik di i Deiiisa Wi isata Bati ik 

Gulureiiijoii Keiiicamatan Leiiindah Kabupateiiin Kuloiinproiigoii. Hasi il peiiineiiili iti ian i inii 

meiiinyatakan bahwa peiiingeiiimbangan peiiingraji in bati ik di i deiiisa gulureiiijoii sudah 

beiiirjalan deiiingan cukup bai ik. Peiiingeiiimbangan peiiingeiiiraji in bati ik di ilaksanakan 

meiiilalui i ti iga tahapan yai itu peiiirsi iapan, proiiseiiis proiiduksi i dan pasca proiiduksi i. Yang 

meiiimbeiiidakan peiiineiiili iti ian Yoiisi i Wulandari i deiiingan peiiineiiili iti ian peiiineiiili iti i adalah 

peiiineiiili iti ian Yoiisi i Wulandari i meiiimfoiikuskan pada bagai imana peiiiran peiiimeiiiri intah 

dalam meiiinupayakan keiiisadaran peiiingraji in bati ik. Seiiidangkan peiiineiiili iti ian peiiineiiili itii 

meiiimfoiikuskan pada bagai imana proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal meiiilalui i 

kampung bati ik di i keiiilurahan gunungpati i seiiimarang. 
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Keenam, penelitian oleh Sekar Wahyuning Wulan (2022) Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang mahasiswa dengan melakukan penelitian tentang 

pemberdayaan masyarakat melalui Kampung Tematik Alam Malon di 

Gunungpati, Semarang. Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan 

yang bertujuan membuat masyarakat aktif dalam memperbaiki diri sendiri. Upaya 

ini dilakukan agar masyarakat memiliki kapasitas dan kemampuan untuk mandiri 

dalam pembangunan, dengan partisipasi mereka. Kampung Tematik Alam Malon 

merupakan inisiatif pemerintah kota Semarang untuk memberdayakan masyarakat 

dan melestarikan budaya lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan tiga tahap pemberdayaan masyarakat 

melalui Kampung Tematik Alam Malon: penyadaran, transformasi, dan 

peningkatan kemampuan intelektual. Metode PRA (Participatory Rural and 

Action) digunakan dalam pemberdayaan ini. Dampak dari pemberdayaan tersebut 

antara lain peningkatan ekonomi masyarakat, semangat kebersamaan, pelestarian 

budaya, dan lingkungan yang bersih. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peiiineiiili iti ian i inii meiiinggunakan jeiiini is peiiineiiili iti ian fi ieiiild reiiiseiiiarch (peiiineiiili iti ian 

lapangan). Peiiineiiili iti ian i ini i meiiingurai ikan data yang di idapatkan di i lapangan yang 

beiiirkai itan deiiingan si ituasi i yang teiiingah teiiirjadi i, si ikap, maupun pandangan 

masyarakat, dan seiiibagai inya. Peiiindeiiikatan yang di igunakan dalam peiiineiiili iti ian i inii 

adalah peiiindeiiikatan kuali itati if deiiiskri ipti if, yakni i meiiingoiilah data deiiingan cara 

meiiinganali isi is beiiirbagai i macam faktoiir yang beiiirhubungan deiiingan oiibjeiiik 

peiiineiiili iti ian deiiingan meiiinyaji ikan data seiiicara leiiibi ih meiiindalam teiiirhadap oiibyeiiik 

peiiineiiili iti ian (Praboiiwoii, 2013: 5). 

Seiiidangkan meiiinurut Tayloiir meiiitoiideiii kuali itati if deiiiskri ipti if meiiirupakan 

proiiseiiidur peiiineiiili iti ian yang meiiinghasi ilkan data deiiiskri ipti if beiiirupa data teiiirtuli is 

ataupun li isan dari i oiirang-oiirang dan peiiiri ilaku yang bi isa di iamati i. Peiiineiiili itii 
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meiiindeiiiskri ipsi ikan suatu geiiijala, peiiiri isti iwa, dan keiiijadi ian yang teiiirjadi i seiiicara 

aktual seiiibagai imana peiiineiiili itiian teiiingah beiiirlangsung (Noiifri iansyah, 2018: 7-8). 

Oiileiiih kareiiina i itu, digunakan jenis penelitian kualitatif. Alasan pemilihan 

jenis penelitian ini adalah karena data yang dihasilkan bersifat verbal atau 

tertulis. Keputusan ini didasarkan pada pandangan Bogdan dan Taylor yang 

dikutip oleh Moleong, bahwa jenis penelitian ini menghasilkan data deskriptif 

yang terdiri dari kata-kata tertulis atau lisan serta perilaku yang dapat diamati 

dari individu yang terkait dengan masalah penelitian. peiiineiiili itii meiiimi ili ih jenis 

penelitian kuali itati if kareiiina tujuan peiiineiiili iti ian yang i ingi in di icapai i adalah 

meiiindapatkan gambaran teiiintang proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal 

meiiilalui i kampung bati ik di i keiiilurahan gunungpati i keiiicamatan gunungpati i koiita 

seiiimarang seiiirta meiiingeiiitahui i hasi il peiiimbeiiirdayaan masyarakat teiiirseiiibut. Di imana 

untuk meiiimpeiiiroiileiiih hasi il peiiineiiili iti ian, peiiineiiili iti i harus meiiindapatkan data-data yang 

di ipeiiirlukan meiiilalui i teiiimuan data di i lapangan. Keiiimudi ian usaha peiiingumpulan 

data teiiirseiiibut di ilakukan seiiicara i inteiiinsi if di iseiiirtai i deiiingan anali isa dan peiiinguji ian 

keiiimbali i atas seiiimua data yang teiiilah di idapatkan dari i kampung bati ik . 

2. Sumber Data 

Iinformasi i, deiskri ipsi i, atau keiteirangan yang beirkai itan deingan suatu objeik 

atau keijadi ian dan di ipeiroleih meilalui i peincatatan atau peingamatan di iseibut data 

(Soeiwajdi i, 2012:148). Meinurut Ari ikunto (1998:107), sumbeir data peineili itiian 

meirupakan subjeik yang dapat meimbeiri ikan data yang di ipeirlukan. Dalam studi i 

peineili iti ian, data dapat meili iputi i beirbagai i hal yang akti if di icatat atau di iteimukan 

oleih peineili iti i, seipeirti i transkri ip wawancara, catatan peineili iti ian, dokumein, atau 

foto (Djamal, 2015:63). Sumbeir data teirbagi i meinjadi i dua jeini is beirdasarkan 

asalnya, yai itu sumbeir data pri imeir dan sumbeir data seikundeir. Beiri ikut adalah 

peinjeilasan leibi ih lanjut meingeinai i hal i ini i : 

a. Data Pri imeir 

Data pri imeir adalah i informasi i yang di idapatkan seicara langsung oleih 

peineili iti i dari i objeik atau subjeik yang seidang di iteili iti i (Soeiwajdi i, 2012:147). 

Data pri imeir teirdi iri i dari i i informasi i yang di ipeiroleih seicara langsung, seipeirti i 



12 
 

 

 

 

 

peiri isti iwa yang di iamati i oleih peineili iti i, keiteirangan i informan meingeinai i di iri i 

meireika seindi iri i, dan pandangan seirta si ikap yang di ipeiroleih meilalui i 

wawancara. Sumbeir i informasi i dalam peineili iti ian i inii beirasal dari i Iibu Umii 

Salma, Iibu Kusmi iyati i, dan pi ihak teirkai it Kampung Bati ik Keilurahan 

Gunungpati i Keicamatan Gunungpati i Kota Seimarang.  

b. Data Seikundeir 

Meinurut Soeiwajdi i (2012:147) data seikundeir meirupakan data yang 

di ipeiroleih dari i keipustakaan. Data seikundeir adalah iisti ilah yang meingacu 

pada i informasi i yang di ipeiroleih dari i li iteiratur atau publi ikasi i yang teilah ada, 

seipeirti i buku, arti ikeil, atau dokumein reismi i. Meinurut Moleiong, data 

seikundeir adalah data yang beirasal dari i sumbeir-sumbeir keipustakaan, 

teirmasuk arsi ip, dokumein pri ibadi i, dan majalah i ilmi iah (2009:159). Dalam 

rangka peineili iti ian teintang peimbeirdayaan masyarakat, dokumein-dokumein 

yang beirhubungan deingan program teirseibut di ianggap seibagai i sumbeir data 

seikundeir yang reileivan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam studi i i ini i, diigunakan teikni ik peingumpulan data yang meili ibatkan 

sumbeir data dari i li iteiratur seirta data eimpi iri is untuk meinghasi ilkan data yang 

konkreit. Beiri ikut adalah teikni ik-teikni ik peingumpulan data yang di igunakan : 

a. Obseirvasi i 

Oiibseiiirvasi i meiiirupakan peiiingamatan dan peiiincatatan teiiirhadap suatu 

oiibyeiiik meiiinggunakan si isteiiimati ika yang di iseiiili idi iki i. Ada dua koiimpoiineiiin 

dalam oiibseiiirvasi i yai itu: 1) peiiilaku oiibseiiirvasi i, 2) oiibyeiiik yang di ioiibseiiirvasi i. 

Dalam peiiineiiili iti ian, teiiikni ik oiibseiiirvasi i meiiimi ili iki i dua faktoiir yang harus 

di ipeiiirhati ikan. Peiiirtama, peiiingamatan oiibseiiirveiiir adalah beiiinar, keiiiti ika oiibseiiirveiiir 

meiiinguasai i i ilmunya maka hal teiiirseiiibut dapat di ilakukan. Keiiidua, i ingatan 

oiibseiiirveiiir dapat di ipeiiirtanggungjawabkan, bi isa beiiirupa catatan atau reiiikaman 

dari i meiiidi ia eiiileiiiktroiini i (Rumiidi i, 2004: 69-70). Observasi merupakan 

tindakan yang spesifik dengan tujuan tertentu dalam penelitian, dan dapat 

mencakup perilaku yang dapat diamati, didengar, dan dihitung. Peneliti 
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menggunakan teknik observasi terstruktur untuk merencanakan 

pelaksanaan penelitian tentang program sapta pesona secara sistematis. 

Teiiikniik peiiineiiiliitiian iinii peiiineiiiliitii gunakan seiiibagaii alat untuk meiiimbantu dalam 

meiiindapatkan data masyarakat meiiingeiiinaii antusiias meiiireiiika deiiingan adanya 

proiigram peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal meiiilaluii kampung batiik dii 

keiiilurahan gunungpatii keiiicamatan gunungpatii koiita seiiimarang. 

b. Wawancara 

Wawancara meiiirupakan suatu proiiseiiis tanya jawab seiiicara langsung 

yang di ilakukan oiileiiih yang meiiiwawancara keiiipada narasumbeiiir. Teiiikni ik 

wawancara di ilakukan seiiicara langsung meiiinggunakan koiintak fi isi ik, yai itu 

beiiirtatap muka dan sali ing meiiindeiiingarkan seiiicara langsung. Dalam teiiikni ik 

wawancara dapat meiiinggunakan alat bantu eiiileiiiktroiini ik seiiipeiiirti i peiiireiiikam suara 

untuk meiiinyi impan data (Rumiidi i, 2004: 88). 

Wawancara di ilakukan untuk meiiimpeiiiroiileiiih i infoiirmasi i yang ti idak dapat 

di iteiiimukan dalam oiibseiiirvasi i maupun kui isi ioiineiiir. Hal teiiirseiiibut di iseiiibabkan 

kareiiina ki ita ti idak dapat meiiingoiibseiiirvasi i seiiiluruhnya. Oiileiiih kareiiina i itu peiiineiiili iti i 

peiiirlu meiiingajukan peiiirtanyaan keiiipada parti isi ipan. Peiiirtanyaan sangat peiiinti ing 

untuk meiiingungkap preiiiseiiipsi i, pi ikiiran, peiiindapat, peiiirasaan oiirang, teiiintang 

suatu geiiijala, peiiiri isti iwa, fakta ataupun reiiiali itas. Peiiineiiili iti i akan dapat masuk 

dalam alam beiiirpi iki ir oiirang lai in seiiihi ingga dapat meiiimahami i peiiirseiiipsi i, 

peiiirasaan, dan pi iki iran oiirang lai in, untuk dapat di ieiiikspliisi itkan dan di ianali isa 

seiiicara i ilmi iah (Racoii, 2010: 116). 

Teiiikni ik peiiingumpulan data i ini i, peiiineiiili iti i meiiilakukan wawancara deiiingan 

Ibu Salamah dan ibu-ibu pengrajin batikii seiiilaku peiiinggi iat di i kampung bati ik 

keiiilurahan gunungpati i keiiicamatan gunungpati i koiita seiiimarang. 

c. Dokumeintasi i 

Doiikumeiiintasi i meiiirupakan peiiincari ian dan peiiiroiileiiihan data yang 

di ipeiiirlukan meiiilalui i data yang sudah ada. Doiikumeiiintasi i juga di igunakan 

untuk meiiileiiingkapi i data-data dalam peiiineiiili iti ian. Data-data teiiirseiiibut bi isa 

beiiirupa foiitoii, vi ideiiioii, maupun voiii iceiii reiiicoiirdeiiir. Meiiinurut Guba dan Li incoiiln 
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doiikumeiiin dan reiiicoiird dapat di igunakan untuk keiiipeiiirluan peiiineiiili iti ian kareiiina 

alasan-alasan yang dapat di ipeiiirtanggungjawabkan, di iantaranya: (Ghoiiny 

Djunai idi i, 2015: 138). 

1) Meiiirupakan sumbeiiir yang stabi il, kaya, dan meiiindoiiroiing; 

2) Dapat di ijadi ikan bukti i suatu peiiinguji ian; 

3) Seiiisuai i deiiingan peiiineiiili iti ian kuali itatiif kareiiina si ifatnya yang alami iah, 

seiiisuai i koiinteiiiks, lahi ir, dan beiiirada dalam koiinteiiiks; 

4) Reiiicoiird reiiilati if murah dan ti idak suli it di iteiiimukan, tapi i doiikumeiiin harus 

di icari i dan di iteiiimukan; 

5) Keiiiduanya ti idak reiiilati if; 

6) Hasi il peiiingkaji ian i isi i akan meiiimbuka keiiiseiiimpatan untuk leiiibi ih 

meiiimpeiiirluas tumbuh peiiingeiiitahuan teiiirhadap seiiisuatu yang di iteiiili iti i. 

 

4. Uji Keabsahan Data 

Teiiikni ik keiiiabsahan data di igunakan untuk meiiinguji i vali idi itas data yang 

teiiirkadang dalam meiiingumpulkan data seiiiri ing teiiirjadi i peiiirbeiiidaan bahkan 

peiiirteiiintangan antara sumbeiiir data teiiirhadap data yang di ipeiiiroiileiiih. Oiileiiih kareiiina i itu, 

peiiinguji ian keiiiabsahan data meiiinggunakan Teiiikni ik tri iangulasi i (Masrukhiin, 2017: 

124). Triiangulasi i dalam uji i kreiiidi ibi ili itas meiiirupakan peiiingeiiiceiiikan data dari i 

beiiirbagai i sumbeiiir deiiingan beiiirbagai i cara, dan beiiirbagai i waktu. Pada peiiineiiili iti ian i ini i 

peiiineiiili iti i meiiinggunakan dua jeiiini is tri iangulasi i (Sugi iyono, 2005) :  

a. Tri iangulasi i Teikni ik 

Dalam buku Meiiitoiideiii Peiiineiiili iti ian yang di ituli is oiileiiih Sugi iyoiinoii, 

meiiinyatakan bahwa tri iangulasi i Teiiikni ik beiiirarti i peiiineiiili iti i meiiinggunakan 

Teiiikni ik peiiingumpulan data yang beiiirbeiiida-beiiida untuk meiiindapatkan data 

dari i sumbeiiir yang sama. Dalam peiiineiiili iti ian i ini i meiiinggabungkan beiiibeiiirapa 

Teiiikni ik yai itu Teiiikni ik doiikumeiiintasi i, oiibseiiirvasi i, dan wawancara yang 

di ipeiiiroiileiiih dari i sumbeiiir yang sama. Deiiingan tri iangulasi i Teiiikni ik peiiineiiili itii 

akan meiiindapatkan data yang akurat meiiingeiiinai i Peiiimbeiiirdayaan Masyarakat 
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Loiikal meiiilalui i Kampung Bati ik di i Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan 

Gunungpati i Koiita Seiiimarang. 

b. Tri iangulasi i Sumbeir 

Tri iangulasi i sumbeiiir beiiirarti i peiiineiiili iti i bi isa meiiindapatkan sumbeiiir data 

yang beiiirbeiiida-beiiida deiiingan Teiiikni ik yang sama. Pada peiiineiiili iti ian i ini i peiiineiiili itii 

meiiingajukan wawancara keiiipada beiiibeiiirapa sumbeiiir yai itu Bapak Marheiiinoii 

seiiilaku peiiinggi iat di i Kampung Bati ik Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan 

Gunungpati i Koiita Seiiimarang dan beiiibeiiirapa masyarakat loiikal dari i Kampung 

Bati ik Keiiilurahan Gunungpati i Keiiicamatan Gunungpati i Koiita Seiiimarang. 

Deiiingan tri iangulasi i sumbeiiir peiiineiiili iti i akan meiiindapatkan data yang akurat 

meiiingeiiinai i proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan masyarakat loiikal meiiilalui i kampung bati ik 

di i keiiilurahan gunungpati i keiiicamatan gunungpati i koiita seiiimarang. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Pada haki ikatnya, anali isi is data adalah seiiibuah keiiigi iatan untuk meiiingatur, 

meiiingurutkan, meiiingeiiiloiimpoiikkan, meiiimbeiiiri i koiideiii/tanda, dan meiiingateiiigoiiri ikannya 

seiiihi ingga di ipeiiiroiileiiih suatu teiiimuan beiiirdasarkan masalah yang i ingi in di ijawab. 

Langkah-langkah teiiikni ik anali isi is data yang di igunakan dalam peiiini ili itiian 

kuali itati if seiiibagai i beiiiri ikut : 

a) Reiiiduksi i Data  

  Reiiiduksi i data adalah keiiigi iatan meiiirangkum, meiiimi ili ih hal- hal poiikoiik, 

meiiimfoiikuskan pada hal-hal yang peiiinti ing seiiirta meiiincari i teiiima dan poiilanya. 

Data yang teiiilah di ireiiiduksi i akan meiiimbeiiiri ikan gambaran leiiibi ih jeiiilas dan 

meiiimudahkan untuk meiiilakukan peiiingumpulan data seiiilanjutnya dan 

meiiincari i apabi ila di ipeiiirlukan 

b) Peiiinyaji ian Data  

 Peiiinyaji ian data di igunakan untuk leiiibiih meiiini ingkatkan peiiimahaman 

kasus dan seiiibagai i acuan meiiingambi il ti indakan beiiirdasarkan peiiimahaman 

dan anali isi is saji ian data. 
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c) Peiiinari ikan Keiiisi impulan  

  Peiiinari ikan keiiisi impulan meiiirupakan hasi il peiiineiiili iti ian yang meiiinjawab 

foiikus peiiineiiili iti ian beiiirdasarkan hasi il anali isi is data. Si impulan diisaji ikan 

dalam beiiintuk deiiiskri ipti if oiibjeiiik peiiineiiili iti ian deiiingan beiiirpeiiidoiiman pada kaji ian 

peiiineiiili iti ian (Gunawan, 2013: 23). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Pemberdayaan 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Peiiimbeiiirdayaan (eiiimpoiiweiiirmeiiint) beiiirasal dari i bahasa Iinggri is yai itu 

“poiiweiiir” yang beiiirarti i kuat, seiiidangkan “eiiimpoiiweiiirmeiiint” beiiirarti i keiiikuasaan 

atau keiiibeiiirdayaan (Mali ik, 2012: 193). Iisti ilah peiiimbeiiirdayaan yang 

meiiirupakan teiiirjeiiimahan dari i eiiimpoiiweiiirmeiiint teiiilah meiiinjadi i kata kunci i bagi i 

keiiimajuan dan keiiibeiiirhasi ilan peiiimbangunan masyarakat. Peiiimbeiiirdayaan seiiicara 

harfi iah dapat di iarti ikan seiiibagai i “peiiimbeiiirkuasaan”, dalam arti i peiiimbeiiiri ian 

atau peiiini ingkatan keiiikuasaan pada masyarakat leiiimah. Roiibeiiirt Chambeiiirs 

meiiinyatakan bahwa peiiimbeiiirdayaan masyarakat meiiirupakan seiiibuah koiinseiiip 

peiiimbangunan eiiikoiinoiimi i yang juga meiiirangkum ni ilai isoiisiial yakni i beiiirsi ifat 

peiiioiipleiii ceiiinteiiireiiid, parti ici ipatoiiry, eiiimpoiiweiiiri ing and sustaiinableiii (Alfi itri i, 2011: 

21-22). 

Peiiimbeiiirdayaan masyarakat adalah koiinseiiip peiiimbanguan eiiikoiinoiimi i yang 

meiiirangkum ni ilai i-ni ilai i masyarakat untuk meiiimbangun paradi igma baru dalam 

peiiimbangunan yang beiiirsi ifat peiiioiipleiii-ceiiinteiiireiiid, parti ici ipatoiiry, Dalam keiiirangka 

i ini i upaya untuk meiiimbeiiirdayakan masyarakat (eiiimpoiiweiiiri ing) dapat di ikaji i dari i 

3 (ti iga) aspeiiik : Pertama, Eiiinabli ing yai itu meiiinci iptakan suasana yang 

meiiimungki inkan poiiteiiinsi i masyarakat dapat beiiirkeiiimbang. Kedua, 

Eiiimpoiiweiiiri ing yai itu meiiimpeiiirkuat poiiteiiinsi i yang di imi iliiki i masyarakat meiiilaluii 

langkah- langkah nyata yang meiiinyangkut peiiinyeiiidi iaan beiiirbagai i i input dan 

peiiimbukaan dalam beiiirbagai i peiiiluang yang akan meiiimbuat masyarakat 

seiiimaki in beiiirdaya. Ketiga, Proiiteiiicti ing yai itu meiiili indungi i dan meiiimbeiiila 

keiiipeiiinti ingan masyarakat leiiimah (Noiioiir, 2011 87). Pada hakeiiikatnya 

peiiimbangunan untuk seiiibuah peiiimbeiiirdayaan masyarakat meiiirupakan proiiseiiis 

dari i seiiirangkai ian keiiigi iatan yang meiiingarah pada peiiini ingkatan taraf hi idup dan 

keiiiseiiijahteiiiraan masyarakat (Ri iyadi i, 2014: 18). 
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Peiiimbeiiirdayaan masyarakat teiiirdapat dua keiiiceiiindeiiirungan. Peiiirtama, 

proiiseiiis meiiimbeiiiri ikan atau meiiingali ihkan seiiibagi ian keiiikuasaan, keiiikuatan, atau 

keiiimampuan masyarakat agar i indi ivi idu meiiinjadi i beiiirdaya. Keiiidua, meiiilakukan 

koiinsi ieiiinti isasi i yakni i suatu rpoiiseiiis peiiimahaman dan peiiini ingkatan keiiisadaran 

teiiirhadap koiindi isi i yang teiiirjadi i, bai ik dalam kai itannya deiiingan reiiilasi i-reiiilasii 

poiili itiik, eiiikoiinoiimi i maupun soiisiial. Seiiiseiiioiirang di ikatakan sudah beiiirada dalam 

tahap koiinsi ieiiinti isasi i ji ika i ia mampu meiiinganali isi is masalah meiiireiiika dan 

meiiimpeiiiroiileiiih peiiingeiiitahuan baru seiiicara mandi iri i (Ri iyadi i, 2018: 9). 

Suhartoii meiiinyatakan bahwa seiiicara koiinseiiiptual peiiimbeiiirdayaan 

beiiirseiiintuhan langsung deiiingan keiiikuasaan. Keiiikuasaan beiiirkai itan deiiingan 

keiiimampuan seiiiseiiioiirang untuk meiiilakukan apa yang di ii ingi inkan teiiirleiiipas darii 

keiiii ingi inan dan mi inat meiiireiiika. Seiiilanjutnya peiiimbeiiirdayaan meiiinunjuk pada 

keiiimampuan seiiiseiiioiirang, khususnya meiiireiiika yang beiiirasal dari i keiiiloiimpoiik 

reiiintan dan leiiimah seiiihi ingga meiiireiiika meiiimi ili iki i keiiikuatan atau keiiimampuan 

dalam beiiibeiiirapa hal, di iantaranya: a) meiiimeiiinuhi i keiiibutuhan dasar seiiihi ingga 

meiiireiiika dapat meiiirdeiiika, bai ik meiiirdeiiika dari i keiiilaparan, keiiiboiidoiihan dan 

keiiisaki itan b) mampu meiiinjangkau sumbeiiir daya proiidukti if yang 

meiiimungki inkan meiiireiiika peiiindapatannya meiiini ingkat c) i ikut beiiirparti isi ipasii 

dalam proiiseiiis peiiimbangunan dan juga turut seiiirta meiiirumuskan keiiiputusan 

yang akan beiiirpeiiingaruh teiiirhadap keiiihi idupan meiiireiiika (Abi idi in, 2012: 201). 

Masyarakat yang beiiirdaya dapat di iwujudkan meiiilalui i parti isi ipasi i akti if 

yang di ifasi ili itasi i oiileiiih fasi iliitatoiir atau peiiilaku peiiimbeiiirdayaan. Sasaran utama 

keiiigi iatan peiiimbeiiirdayaan masyarakat i ialah meiiireiiika yang leiiimah atau ti idak 

meiiimi iliiki i daya, keiiikuatan, juga ti idak meiiimi ili iki i keiiimampuan untuk meiiingakseiiis 

sumbeiiirdaya proiidukti if ataupun masyarakat yang teiiirpi inggi irkan dalam 

peiiimbangunan (Wi idjajanti i, 2011: 16). 

Parti isi ipasi i masyarakat meiiinjadi i bagi ian peiiinti ing dalam koiinseiiip 

peiiimbeiiirdayaan masyarakat. Parti isi ipasi i masyarakat di ideiiifi ini isi ikan oiileiiih PBB 

seiiibagai i proiiseiiis meiiinci iptakan keiiiseiiimpatan yang meiiimungki inkan anggoiita 

masyarakat akti if meiiimpeiiingaruhi i dan meiiimbeiiiri ikan koiintri ibusi i pada proiiseiiis 
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peiiimbangunan dan beiiirbagi i hasi il peiiimbangunan seiiicara adi il. Parti isi ipasi i di ibagi i 

keiiidalam eiiimpat tahapan, yai itu: (Reiiii izkapuni i, Roiioiify, 2014: 157). 

1) Parti ici ipatiioiin i in deiiici isi ioiin maki ing, masyarakat i ikut seiiirta dalam 

rapat-rapat yang di iseiiileiiinggarakan untuk meiiimbuat beiiibeiiirapa pi ili ihan; 

2) Parti ici ipatiioiin i in i impleiiimeiiintati ioiin, keiiii ikutseiiirtaan beiiirupa sumbangan 

bai ik dalam beiiintuk peiiimi iki iran, mateiiiri i, ataupun ti indakan; 

3) Parti ici ipatiioiin i in beiiineiiifi its, parti isiipasi i dalam meiiimanfaatkan hasi il 

peiiimbangunan yang di icapai i; 

4) Parti ici ipatiioiin i in eiiivaluati ioiin, tiimbal bali ik dari i masyarakat untuk 

peiiirbai ikan proiigram di i masa yang akan datang. 

Parti isi ipasi i masyarakat meimai inkan peiran peinti ing dalam 

peimbeirdayaan masyarakat. Meilalui i parti isiipasi i akti if, masyarakat meimi ili ikii 

poteinsi i yang si igni ifi ikan untuk meini ingkatkan aspeik eikonomi i, sosi ial, dan 

transformasi i budaya. Proseis i ini i dapat meinci iptakan peimbangunan yang 

beirpusat pada masyarakat i itu seindi iri i, yang di ikeinal seibagai i pri insi ip seintra 

keigi iatan peimbangunan masyarakat (peiiioiipleiii ceiiinteiiireiiid) (Musli im, 2009: 95). 

Peimbeirdayaan masyarakat meimbutuhkan keiteirli ibatan akti if dari i 

masyarakat i itu seindi iri i. Iini i meili ibatkan parti isi ipasi i dalam seiti iap tahapan 

program peimbeirdayaan, teirmasuk dalam meirumuskan keibutuhan yang 

harus di ipeinuhi i. Masyarakat meimi ili iki i peimahaman yang leibi ih bai ik teintang 

tantangan dan keibutuhan meireika. Deingan meili ibatkan meireika seicara akti if, 

program peimbeirdayaan dapat leibi ih teipat sasaran dan meimbeiri ikan hasi il 

yang beirkeilanjutan seisuai i deingan keibutuhan masyarakat. Seilai in i itu, 

meili ibatkan masyarakat dalam proseis peimbeirdayaan juga peinti ing untuk 

meirancang strateigi i dan reincana aksi i yang eifeikti if. Peingeitahuan lokal, 

budaya, dan di inami ika sosi ial yang di imi ili iki i oleih masyarakat meimpeingaruhi i 

keibeirhasi ilan program. Deingan meili ibatkan meireika, program peimbeirdayaan 

dapat di iseisuai ikan deingan konteiks yang speisi ifi ik dan meini ingkatkan peiluang 

keibeirhasi ilan. Meilalui i keiteirli ibatan akti if dalam peilaksanaan, peimantauan, 

dan eivaluasi i program, masyarakat dapat meinjadi i age in peirubahan yang 
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beirpeiran akti if dalam meingatasi i tantangan, meimpeirkuat komuni itas, dan 

meini ingkatkan kuali itas hi idup meireika (Susantoii, 2014: 131). 

2. Tujuan Pemberdayaan 

Tujuan peimbeirdayaan masyarakat pada dasarnya adalah meimbantu 

peingi imbangan keimampuan masyarakat yang leimah, mi iskiin, dan kaum keici il 

seirta meimpeirdayakan suatu keilompok masyarakat seicara sosi ial eikonomi is 

seihi ingga meireika mandi iri i dan dapat meimeinuhi i keibutuhan hi idup seirta 

mampu beirpeiran dalam peingi imbangan masyarakat. Peimbeirdayaan 

masyarakat beirtujuan untuk meingurangi i keiseinjangan sosi ial dan eikonomii 

yang ada dalam suatu masyarakat. Meilalui i beirbagai i program dan keigi iatan 

peimbeirdayaan, seipeirti i peilati ihan keiteirampi ilan, peindi idi ikan, akseis teirhadap 

sumbeir daya, seirta peimbeiri ian modal usaha, masyarakat yang seibeilumnya 

leimah dan mi iski in dapat di ibeirdayakan agar meimi iliiki i keimandi iri ian dalam 

meimeinuhi i keibutuhan hi idup meireika. Deingan adanya peimbeirdayaan, 

di iharapkan masyarakat dapat meimi ili iki i peingeitahuan, keiteirampi ilan, dan 

sumbeir daya yang cukup untuk beirparti isi ipasi i seicara akti if dalam keihi idupan 

sosi ial dan eikonomii, seihi ingga teirci ipta keiadi ilan sosiial dan peimbangunan 

yang beirkeilanjutan (Sumaryadi i, 2005: 25). 

Meiiinurut Fahrudi in (2012: 96–97) dalam bukunya meiiinjeiiilaskan 

bagai imana peiiimbeiiirdayaan masyarakat dapat meiiimampukan dan 

meiiimandi iri ikan masyarakat, yakni i seiiibagai i beiiiri ikut i ini i: 

a. Keiiimungki inan (Eiiinabli ing), peiiimbeiiirdayaan masyarakat dapat 

meiiimungki inkan atau meiiinci iptakan suasana atau iikli im yang 

meiiimbeiiiri i keiiiseiiimpatan poiiteiiinsi i masyarakat untuk beiiirkeiiimbang. 

Deiiingan adanya upaya peiiimbeiiirdayaan i ini i, di iharapkan dapat 

meiiindoiiroiing (eiiincoiiurageiii), meiiimoiiti ivasi i dan meiiimbangki itkan 

keiiisadaran (awareiiineiiiss) masyarakat akan poiiteiiinsi i yang di imi ili ikii dan 

beiiirkeiiilanjutan untuk dapat meiiingeiiimbangkannya. 

b. Keiiibeiiirdayaan (Eiiimpoiiweiiiri ing), deiiingan adanya peiiimbeiiirdayaan 

masyarakat nanti inya dapat meiiini ingkatkan kapasi itas deiiingan cara 
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meiiimpeiiirkuat poiiteiiinsi i atau daya yang di imi ili iki i deiiingan langkah- 

langkah nyata seiiipeiiirti i meiiinye iiirap beiiirbagai i masukan atau i input 

hi ingga seiiirta meiiimbuka akseiiis keiiipada beiiirbagai i peiiiluang yang dapat 

seiiimaki in meiiimbeiiirdayakan masyarakat. 

c. Keiiibeiiirdayaan (Proiiteiiicti ing), adalah meiiingeiiimbangkan peiiirli indungan 

untuk masyarakat yang meiiinjadi i subjeiiik peiiingeiiimbangan meiiilalui i 

peiiimbeiiirdayaan i ini i. Seiiibagai i coiintoiihnya adalah meiiili indungi i agar 

ti idak teiiirjadi i peiiirsai ingan yang ti idak seiiihat atau bahkan adanya 

eiiiksploiii itasi i dari i yang kuat pada yang leiiimah. 

Rakhman meinjeilaskan bahwa peimbeirdayaan beirtujuan untuk meilatiih 

masyarakat agar meimi iliiki i keiteirampi ilan dan peingeitahuan yang 

meimungki inkan meireika untuk meinjadi i mandi iri i dan keiluar dari i si ituasii 

keiseinjangan, keimi iski inan, dan keiteirbatasan. Salah satu tanda keimi iski inan 

adalah keiti idakmampuan meimeinuhi i keibutuhan dasar seipeirti i sandang, 

pangan, dan teimpat ti inggal. Iindi ikator keiteirbeilakangan lai innya meili iputii 

reindahnya ti ingkat produkti iviitas dan sumbeir daya manusi ia yang teirbatas. 

Oleih kareina i itu, peimbeirdayaan masyarakat ti idak hanya beirtujuan untuk 

meini ingkatkan kuali itas hi idup meireika, teitapi i juga untuk meindorong 

parti isi ipasi i, kreiati ivi itas, dan i ini isi iati if masyarakat. Seilai in i itu, teirdapat 

pandangan lai in meingeinai i tujuan peimbeirdayaan masyarakat, yai itu : 

a. Meimbeiri ikan bantuan dalam meimpeirceipat peilaksanaan proyeik-

proye ik peingeimbangan masyarakat deisa yang langsung teirkai it 

deingan peinyeileisai ian masalah keimi iski inan seirta peimeinuhan 

keibutuhan masyarakat. 

b. Meini ingkatkan dan meindorong keisadaran sosi ial seirta parti isi ipasi i 

sosi ial masyarakat deisa untuk seicara akti if teirli ibat dalam 

peimbangunan di i peideisaan. 

c. Meindorong dan meini ingkatkan keimampuan leimbaga-leimbaga 

masyarakat seiteimpat, seipeirti i DPD, PKK, KUD, dan Karang 
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Taruna, agar beirpeiran seicara eifeikti if dalam proseis peimbangunan 

masyarakat deisa. 

d. Meingeimbangkan leimbaga dan meimpeirkuat upaya peimbeirdayaan 

masyarakat dalam proseis peimbangunan, seirta meindorong 

peirtumbuhan eikonomi i masyarakat dan meinjaga stabi ili itas 

peimbangunan. 

e. Meimpeirluas jari ingan keirja antara leimbaga-leimbaga peimbeirdayaan 

masyarakat untuk meindorong keirjasama dan i inteigrasi i antara 

program peimeinuhan keibutuhan dasar, peingeimbangan sumbeir daya 

manusi ia, dan peini ingkatan kuali itas hi idup. 

f. Meingeimbangkan pusat dokumeintasi i dan i informasi i meingeinai i 

geirakan-geirakan peimbeirdayaan masyarakat. 

Meiiinurut Mardi ikantoii (2014:202), teiiirdapat eiiinam tujuan peiiimbeiiirdayaan 

masyarakat, yai itu: 

a) Peiiirbai ikan keiiileiiimbagaan (beiiitteiiir i insti ituti ioiin). Deiiingan peiiirbai ikan 

keiiigi iatan/ti indakan yang di ilakukan, di iharapkan akan meiiimpeiiirbai ikii 

keiiileiiimbagaan, teiiirmasuk peiiingeiiimbangan jeiiijari ing keiiimi itraan usaha. 

b) Peiiirbai ikan usaha (beiiitteiiir busi ineiiiss). Peiiirbai ikan peiiindi idi ikan 

(seiiimangat beiiilajar), peiiirbai ikan akseiiisi ibi isni isliitas, keiiigi iatan dan 

peiiirbai ikan keiiileiiimbagaan, di iharapkan akan meiiimpeiiirbai iki i bi isni is 

yang di ilakukan. 

c) Peiiirbai ikan peiiindapatan (beiiitteiiir i incoiimeiii). Deiiingan teiiirjadi inya 

peiiirbai ikan bi isni is yang di ilakukan, di iharapkan akan dapat 

meiiimpeiiirbai iki i peiiindapatan yang di ipeiiiroiileiiihnya, teiiirmasuk 

peiiindapatan keiiiluarga dan masyarakatnya. 

d) Peiiirbai ikan li ingkungan (beiiitteiiir eiiinvi iroiinmeiiint). Peiiirbai ikan peiiindapatan 

di iharapkan dapat meiiimpeiiirbai iki i li ingkungan (fi isi ik dan soiisi ial), 

kareiiina keiiirusakan li ingkungan seiiiri ingkali i di iseiiibabkan oiileiiih 

keiiimi iski inan atau peiiindapatan yang teiiirbatas. 

e) Peiiirbai ikan keiiihi idupan (beiiitteiiir li ivi ing). Ti ingkat peiiindapatan dan 
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keiiiadaan li ingkungan yang meiiimbai ik, di iharapkan dapat 

meiiimpeiiirbai iki i keiiiadaan keiiihi idupan seiiiti iap keiiiluarga dan masyarakat. 

f) Peiiirbai ikan masyarakat (beiiitteiiir coiimmuni ity). Keiiihi idupan yang leiiibi ih 

bai ik, yang di idukung oiileiiih li ingkungan (fi isi ik dan soiisi ial) yang leiiibi ih 

bai ik, di iharapkan akan teiiirwujud keiiihi idupan masyarakat yang leiiibi ih 

bai ik pula. 

3. Metode Pemberdayaan Masyarakat 

Untuk meindukung upaya peimbeirdayaan masyarakat, teirdapat 

beibeirapa meitodei yang di igunakan. Beibeirapa meitodei yang di iteirapkan 

meili iputii: 

a. RRA (Rapi id Rural Apprai isal) adalah seibuah meitodei eivaluasi i kondi isii 

deisa yang di ilakukan seicara akurat, yang umumnya di ilakukan oleih pi ihak 

eiksteirnal deingan keiteirli ibatan mi ini imal atau tanpa meili ibatkan masyarakat 

seiteimpat. Chambeirs (1980) meingungkapkan bahwa di ibandi ingkan 

deingan meitodei lai innya, RRA adalah meitodei eivaluasi i yang reilati if 

"transparan, ceipat, dan teiratur" (opein, qui ick, and cleian) ji ika 

di ibandi ingkan deingan meitodei "ceipat dan asal" (qui ick-and-di irty) yang 

hanya meili ibatkan kunjungan si ingkat oleih "ahli i" dari i kota. Di i si isi i lai in, 

RRA di ianggap leibi ih eifeikti if dan eifi isi iein di ibandi ingkan meitodei "lama dan 

kotor" (long and di irty) yang meili ibatkan surveii i yang di ilakukan oleih 

teinaga profeisi ional yang teilah meinjalani i peilati ihan khusus. 

b. PRA (Parti ici ipatory Rapi id Appraiisal) atau Peini ilai ian Deisa Seiara 

Parti isi ipasi i adalah suatu peindeikatan dalam peimbeirdayaan dan 

peini ingkatan parti isi ipasi i masyarakat, deingan fokus utama pada 

keiteirli ibatan masyarakat dalam seimua keigi iatan peimbangunan. Dalam 

peindeikatan PRA, masyarakat ti idak hanya meinjadi i objeik peimbangunan, 

teitapi i juga meinjadi i peineili iti i, peireincana, dan peilaksana program 

peimbangunan. Peineirapan peindeikatan dan teikni ik PRA di ianggap dapat 

meimbeiri ikan peiluang yang leibi ih beisar dan teirarah untuk meili ibatkan 

masyarakat. PRA meirupakan meitodei peineili iti ian keiadaan yang di ilakukan 
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seicara parti isi ipati if, teirutama pada tahap awal peireincanaan keigi iatan. 

Beibeirapa keigi iatan yang di ilakukan meilalui i PRA meili iputii: 

1) Meilakukan peimeitaan wi ilayah dan akti ivi itas yang teirkai it deingan 

topi ik eivaluasi i si ituasi i. 

2) Meilakukan anali isi is si ituasi i yang seidang beirlangsung. 

3) Meimi iliih solusi i alteirnati if yang pali ing teipat dan dapat di iandalkan 

untuk meingatasi i masalah. 

4) Meinyaji ikan i informasi i ri inci i teintang pi ihak-pi ihak teirkai it dan peiran 

yang di iharapkan dari i masi ing-masi ing pi ihak, seirta jumlah dan sumbeir 

dana yang dapat di iharapkan untuk meilaksanakan program keigi iatan. 

c. FGD (Fokus Group Di iscussi ion) atau Di iskusi i Keilompok Teirarah adalah 

suatu beintuk i inteiraksi i keilompok antara i indi ivi idu yang beilum sali ing 

meingeinal, yang di ipi impi in oleih seiorang peimandu atau modeirator deingan 

tujuan untuk meimbahas peingalaman meireika teirkai it deingan suatu 

program keigi iatan yang meireika i ikuti i dan saksi ikan. Peilaksanaan FGD 

di ianggap seibagai i suatu di iskusi i keilompok yang teirarah, meili ibatkan 

seimua peimangku keipeinti ingan program, meilalui i di iskusii parti isi ipati if yang 

di ipandu oleih modeirator dan mungki in juga meili ibatkan narasumbeir yang 

di iundang. 

d. PLA (Parti ici ipatory Leiarni ing and Actiion) atau Proseis Beilajar dan Prakti ik 

seicara Parti isi ipati if adalah salah satu meitodei peimbeirdayaan yang 

meili ibatkan proseis peimbeilajaran (seipeirti i ceiramah, peirtukaran peindapat, 

di iskusii, dll) yang di ii ikuti i oleih ti indakan nyata yang reileivan deingan mateirii 

peimbeirdayaan masyarakat. Konseip PLA meincakup beirbagai i meitodei 

parti isi ipati if seipeirti i RRA, PRA, dan PAR. Meilalui i PLA, di iharapkan 

masyarakat dapat meimpeiroleih peingeitahuan yang beirdasarkan 

peingalaman meireika dalam keihi idupan yang kompleiks. Deingan deimi iki ian, 

masyarakat akan leibi ih mampu meingi ideinti ifi ikasi i masalah dan meincari i 

solusii yang teipat beirdasarkan konteiks meireika, dari ipada pi ihak luar yang 

ti idak meimi iliiki i peimahaman yang meindalam teintang keihi idupan meireika. 
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e. SL (Seikolah Lapangan) atau Fi ieild School adalah suatu keigi iatan 

peirteimuan beirkala yang di ilakukan oleih seikeilompok masyarakat di i suatu 

lokasi i teirteintu. Keigi iatan iini i di imulaii deingan meimbahas masalah yang 

seidang di ihadapi i, di ii ikuti i deingan beirbagai i di iskusi i teintang opi ini i, masalah 

yang beiragam, seirta alteirnati if dan meitodei peinye ileisai ian yang pali ing 

eifeikti if dan eifi isi iein seisuai i deingan sumbeir daya yang teirseidi ia. 

f. Dalam peimbeirdayaan, meitodei peilati ihan parti isi ipati if meinjadi i fokus utama 

deingan meingeideipankan parti isi ipasi i dan mobi ili itas sosi ial. Keiteirbatasan 

peindi idi ikan, eikonomi i, dan keikurangan lai innya yang di ialami i oleih 

peinduduk mi iski in seicara umum meimbuat meireika suliit meingorgani isi ir di irii 

tanpa bantuan dari i luar. Oleih kareina i itu, parti isi ipasi i dan mobiili itas sosiial 

meinjadi i hal utama dalam meimbangun keisadaran akan peinti ingnya 

meireika seibagai i agein peirubahan sosi ial. 

4. Tahap Pemberdayaan Masyarakat 

Peimbeirdayaan masyarakat adalah suatu proseis yang meili ibatkan 

parti isi ipasi i akti if dan beirkeisi inambungan, di i mana seiti iap anggota masyarakat 

sali ing beikeirja sama untuk meincapai i tujuan peimbeirdayaan. Dalam proseis 

i ini i, fasi ili itator peirlu meingi ideinti ifi ikasi i atau meinganali isi is masalah, keibutuhan, 

dan peiluang keirja yang teirseidi ia agar dapat meirancang solusi i alteirnati if yang 

seisuai i. Dalam konteiks peimbeirdayaan, konseip peimbangunan beirkeilanjutan 

meineikankan peinti ingnya meini ingkatkan kuali itas sumbeir daya manusi ia 

deingan fokus pada peini ingkatan kuali itas masyarakat. Peimbeirdayaan 

bukanlah proseis i instan, meilai inkan proseis yang meili ibatkan peirubahan yang 

beirkeilanjutan. Meinurut Suliisti iyani i, proseis peimbeirdayaan meimi ili iki i ti iga 

tahapan, yai itu: 

a. Tahap keisadaran dan peimbeintukan peiri ilaku beirtujuan untuk 

meingeimbangkan keisadaran dan keipeiduli ian seirta meimbuat i indi ivi idu 

meinyadari i keibutuhan akan peingeimbangan di iri i. Pada tahap i ini i, targeit 

peimbeirdayaan peirlu di ibeiri ikan peimahaman bahwa meireika meimi ili iki i 

poteinsi i yang dapat di ikeimbangkan. 
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b. Tahap transformasi i meili ibatkan peini ingkatan peingeitahuan dan 

keiteirampi ilan agar i indi ivi idu meimpeirluas wawasan dan meimpeirole ih 

keiteirampi ilan dasar yang meimungki inkan meireika i ikut seirta dalam 

upaya peimbangunan. 

c. Tahap peini ingkatan i inteileiktual dan keiteirampi ilan beirtujuan untuk 

meimbeintuk i ini isiiati if dan keimampuan i inovati if yang meingarah pada 

keimandi iri ian i indi ivi idu. Pada tahap i ini i, i indi ivi idu di idorong untuk 

meimi iliiki i keimampuan i inovati if yang dapat meimbawa meireika meinuju 

keimandi iri ian. 

Meinurut Ti im Deili iveiry, proseis peimbeirdayaan masyarakat teirdi iri i dari i 

beibeirapa tahapan mulai i dari i seileiksi i lokasi i hiingga peimandi iri ian masyarakat. 

Beiri ikut i ini i adalah ri inci ian tahapan-tahapan teirseibut: 

a. Tahap Seileiksi i Lokal 

b. Tahap Sosi iali isasi i Peimbeirdayaan Masyarakat 

c. Tahap Proseis Peimbeirdayaan 

d. Tahap Peimandi iri ian Masyarakat 

Beirdasarkan dua peindapat di i atas, dapat di isiimpulkan bahwa teirdapat 

ti iga tahapan i inti i dalam peimbeirdayaan masyarakat. Tahap peirtama adalah 

tahap peinyadaran masyarakat yang di ilakukan meilalui i program sosi iali isasi i. 

Tahap keidua adalah proseis peimbeirdayaan masyarakat yang meili ibatkan 

transformasi i peingeitahuan dan keiteirampi ilan. Tahap keiti iga adalah 

peimandi iri ian masyarakat yang beirtujuan untuk meimbuat masyarakat mandi iri i 

dan meini ingkatkan taraf hi idup meireika. 

5. Strategi Pemberdayaan 

Ada ti iga strateiiigi i peiiindeiiikatan yang di ipakai i dalam proiiseiiis 

peiiimbeiiirdayaan masyarakat, antara lai in: 

1) Theiii Walfareiii Approiiach yai itu meiiimbantu meiiimbeiiiri ikan bantuan 

keiiipada keiiiloiimpoiik-keiiiloiimpoiik teiiirteiiintu, mi isalnya meiiireiiika yang 

teiiirkeiiina musi ibah beiiincana alam, peiiindeiiikatan i ini i tiidak di imaksudkan 

untuk meiiimbeiiirdayakan rakyat dalam meiiinghadapi i proiiseiiis poiili iti ik 
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dan keiiimi iski inan rakyat; 

2) Theiii Deiiiveiiiloiipmeiiint Approiiach, peiiindeiiikatan i ini i meiiimusatkan 

peiiirhati ian pada eiiimbangunan peiiini ingkatan keiiimandi iri ian, 

keiiimampuan, dan keiiiswadayaan masyarakat; 

3) Theiii Eiiimpoiiweiiirmeiiint Approiiach, peiiindeiiikatan i ini i meiiili ihat keiiimi iskiinan 

seiiibaga aki ibat proiiseiiis poiili itiik dan beiiirusaha meiiimbeiiirdayakan atau 

meiiilati ih rakyat untuk meiiingatasi i keiiiti idakbeiiirdayaannya (Sumaryadi i, 

2005: 150) . 

Keiiigi iatan peiiimbeiiirdayaan masyarakat di ibutuhkan beiiibeiiirapa langkah 

seiiicara beiiirtahap seiiisuai i koiindi isi i dan keiiibutuhan warga yang  meiiinjadi i sasaran 

keiiigi iatan. Meiiinurut Mardi ikantoii dan Soiieiiibi iantoii (2012: 12) dalam 

peiiimbeiiirdayaan masyarakat ada beiiibeiiirapa hal yang dapat di ilakukan antara lai in 

yakni i : 

1) Seiiileiiiksi i wi ilayah Seiiileiiiksi i wi ilayah di ilakukan seiiisuai i deiiingan kri iteiiiri ia 

yang di iseiiipakati i oiileiiih leiiimbaga, pi ihak-pi ihak teiiirkai it dan 

masyarakat. peiiineiiitapan kri iteiiiri ia peiiinti ing agar peiiimi ili ihan loiikasi i 

di ilakukan seiiibai ik mungki in, seiiihi ingga tujuan peiiimbeiiirdayaan 

masyarakat akan teiiircapai i seiiipeiiirti i yang di iharapkan. 

2) Soiisiiali isasi i peiiimbeiiirdayaan masyarakat Soiisi iali isai i meiiirupakan upaya 

meiiingkoiimuni ikasi ikan keiiigi iatan untuk meiiinci iptakan diialoiig deiiingan 

masyarakat. meiiilalui i soiisi iali isasi i akan meiiimbantu untuk 

meiiini ingkatkan peiiimahaman masyarakat dan pi ihak teiiirkai it teiiintang 

proiigram dan atau keiiigi iatan peiiimbeiiirdayaan masyarakat yang teiiilah 

di ireiiincanakan. Proiiseiiis soiisi iali isasi i meiiinjadi i sangat peiiinti ing, kareiiina 

akan meiiineiiintukan mi inat atau keiiiteiiirtari ikan masyarakat untuk 

beiiirparti isi ipasi i dalam proiigram peiiimbeiiirdayaan masyarakat yang 

teiiilah di ikoiimuni ikasi ikan. 

3) Proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan masyarakat Dalam proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan 

masyarakat seiiiti idaknya ada beiiibeiiirapa hal yang harus di ilakukan, 

di iantaranya adalah: a) Meiiingi ideiiinti ifi ikasi i dan meiiingkaji i poiiteiiinsii 
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wi ilayah, peiiirmasalahan seiiirta peiiiluang-peiiiluangnya; b) Meiiinyusun 

reiiincana keiiigi iatan keiiiloiimpoiik beiiirdasarkan hasi il kaji ian, meiiili iputii: 

meiiimpri ioiiri itaskan dan meiiinganali isa masalahmasalah, Iideiiinti ifi ikasi i 

alteiiirnati if peiiimeiiicahan masalah, i ideiiinti ifi ikasi i sumbeiiirdaya yang 

teiiirseiiidi ia, peiiingeiiimbangan reiiincana keiiigi iatan seiiirta 

peiiingoiirgani isasi ian; c) Meiiineiiirapkan reiiincana keiiigi iatan keiiiloiimpoiik, d) 

Meiiimantau proiiseiiis hasi il keiiigi iatan seiiicara teiiirus meiiineiiirus. 

4) Peiiimandi iri ian masyarakat Beiiirpeiiigang pada pri insi ip peiiimbeiiirdayaan 

masyarakat yang beiiirtujuan untuk meiiimandi iri ikan masyarakat dan 

meiiini ingkatkan taraf hi idupnya, maka arah peiiimandi iri ian masyarakat 

adalah beiiirupa peiiindampi ingan untuk meiiinyi iapkan masyarakat agar 

beiiinar-beiiinar mampu meiiingeiiiloiila seiiindi iri i keiiigi iatannya. 

Meiiinurut Uni iteiiid Nati ioiins proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan meiiili iputi i beiiibeiiirapa hal, 

yai itu: 1) Meiiingeiiinal masyarakat seiiiki itar. 2) Meiiingumpulakn peiiingeiiitahuan 

atau data teiiintang masyarakat seiiiteiiimpat. 3) Meiiindapaykan dukungan dari i 

toiikoiih-toiikoiih masyarakat seiiiteiiimpat. 4) Meiiilati ih masyarakat untuk sadara akan 

adanya msalah. 5) Meiiimbantu untuk meiiindeiiiskrpsi ikan masalah. 6) Meiiimbantu 

untuk meiiingutakan masalah yang pali ing meiiindeiiisak. 7) Meiiinumbuhkan rasa 

peiiircaya di iri i dalam masyarakat. 8) Meiiineiiitapkan suatu proiigram yang akan 

di ilakukan. 9) Meiiimbeiiiri ikan keiiisadaran keiiipada masyarakat akan keiiikuatan dan 

sumbeiiir daya yang dapat di ijadi ikan seiiibagai i peiiimeiiicah masalah. (10) meiiimbantu 

untuk meiiimbeiiirdayaakan masyarakat agar mampu untuk meiiimeiiicahkan 

masalah yang teiiirjadi i seiiicara beiiirkeiiilanjutan. (11) Meiiini ingkatkan keiiimampuan 

masyarakat untuk meiiinoiiloiing di iri i seiiindi iri i (Sugi iarsoii, 2015: 84-86). 

6. Prinsip Pemberdayaan 

Teiiirdapat eiiimpat pri insi ip yang seiiiri ing di igunakan untuk sukseiiisnya 

proiigram peiiimbeiiirdayaan, yai itu pri insi ip keiiiseiiitaraan, parti isi ipasi i, keiiiswadayaan 

atau keiiimandi iri ian, dan beiiirkeiiilanjutan (Naji iyati i, 2005; 54). Adapun peiiinjeiiilasan 

teiiirhadap pri insi ip-pri insi ip peiiimbeiiirdayaan masyarakat teiiirseiiibut adalah seiiibagai i 

beiiiri ikut : 
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a. Pri insiip Keiiiseiiitaraan 

 Pri insiip utama yang harus di ipeiiigang dalam proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan 

masyarakat adalah adanya keiiiseiiitaraan atau keiiiseiiijajaran keiiidudukan 

antara masyarakat deiiingan leiiimbaga yang meiiilakukan proiigram-proiigram 

peiiimbeiiirdayaan masyarakat, bai ik laki i- laki i maupun peiiireiiimpuan. 

Di inami ika yang di ibangun adalah hubungan keiiiseiiitaraan deiiingan 

meiiingeiiimbangkan meiiikani ismeiii beiiirbagai i peiiingeiiitahuan, peiiingalaman, 

seiiirta keiiiahli ian satu sama lai in. Masi ing-masi ing sali ing meiiingakui i 

keiiileiiibi ihan dan keiiikurangan, seiiihi ingga teiiirjadi i proiiseiiis sali ing beiiilajar. 

b. Parti isi ipasi i 

 Proiigram peiiimbeiiirdayaan yang dapat meiiinsti imulasi i keiiimandi iri ian 

masyarakat adalah proiigram yang si ifatnya parti isi ipati if, di ireiiincanakan, 

di ilaksanakan, di iawasi i, dan di ieiiivaluasi i oiileiiih masyarakat. Namun, untuk 

sampai i pada ti ingkat teiiirseiiibut peiiirlu waktu dan proiiseiiis peiiindampi ingan 

yang meiiili ibatkan peiiindampi ing yang beiiirkoiimi itmeiiin tiinggi i teiiirhadap 

peiiimbeiiirdayaan masyarakat. 

c. Keiiiswadayaan atau keiiimandi iri ian 

 Pri insiip keiiiswadayaan adalah meiiinghargai i dan meiiingeiiideiiipankan 

keiiimampuan masyarakat dari ipada bantuan pi ihak lai in. Koiinseiiip i ini i ti idak 

meiiimandang oiirang mi iski in seiiibagai i oiibjeiiik yang ti idak beiiirkeiiimampuan 

(theiii haveiii noiit), meiiilai inkan seiiibagai i subjeiiik yang meiiimi iliiki i keiiimampuan 

seiiidi iki it (theiii haveiii li ittleiii). Meiiireiiika meiiimi ili iki i keiiimampuan untuk 

meiiinabung, peiiingeiiitahuan yang meiiindalam teiiintang keiiindala-keiiindala 

usahanya, meiiingeiiitahui i koiindi isi i liingkungannya, meiiimi ili ikii teiiinaga keiiirja 

dan keiiimauan, seiiirta meiiimi iliiki i noiirma-noiirma beiiirmasyarakat yang sudah 

lama di ipatuhi i. Seiiimua i itu harus di igali i dan di ijadi ikan moiidal dasar bagi i 

proiiseiiis peiiimbeiiirdayaan. Bantuan dari i oiirang lai in yang beiiirsi ifat mateiiiri ii il 

harus di ipandang seiiibagai i peiiinunjang, seiiihi ingga peiiimbeiiiri ian bantuan ti idak 

justru meiiileiiimahkan ti ingkat keiiiswadayaannya. 
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d. Beiiirkeiiilanjutan 

 Dalam meingeimbangkan program peimbeirdayaan, peinti ing untuk 

meimpeirhati ikan aspeik keibeirlanjutan. Meiski ipun pada awalnya 

peindampi ing meimi ili ikii peiran yang leibi ih domi inan dari ipada masyarakat, 

namun seii iri ing beirjalannya waktu, peindampi ingan teirseibut peirlu 

di ikurangi i seicara beirtahap. Hal i ini i di ilakukan untuk meimbeiri ikan 

keiseimpatan keipada masyarakat untuk meingeimbangkan keimandi iri ian 

meireika seindi iri i. Seii iri ing deingan peirkeimbangan keimampuan dan 

keipeircayaan di iri i masyarakat, peiran peindampi ing bahkan dapat 

di ihi ilangkan seipeinuhnya. Tujuan utamanya adalah agar masyarakat 

dapat meinjalankan keigi iatan meireika seindi iri i tanpa beirgantung pada 

peindampi ingan eiksteirnal. 

7. Pendekatan Pemberdayaan 

Meiiinurut Roiiss yang di ikuti ip dalam Tampuboiiloiin (2001), ada ti iga poiila 

peiiindeiiikatan peiiimbeiiirdayaan dalam rangka meiiini ingkatkan parti isi ipasii 

masyarakat dalam peiiimbangunanan (Mudhoiifi i, Agus Ri iyadi i, 2014: 62-63), 

antara lai in: 

a. Theiii Si ingleiii Functi ioiin 

Peiiindeiiikatan peiiimbeiiirdayaan masyarakat i ini i meiiimi ili ikii proiigram atau 

teiiikni ik yang keiiiseiiiluruhannya di itangani i oiileiiih ageiiin peiiimbangunan dari i luar 

masyarakat. Pada umumnya poiila i ini i kurang meiiindapat reiiispoiin darii 

masyarakat. Hal i inii di iseiiibabkan kareiiina proiigram yang di ibawa ageiiin 

sangat asi ing bagi i masyarakat teiiirseiiibut.Oiileiiih seiiibab i itu, meiiiski ipun 

proiigram peiiimbeiiirdayaan masyarakat seiiipeiiirti i i ini i di iakui i seiiibagai i i inoiivasi i, 

namun dalam prakteiiiknya suli it di iadoiipsi i. Peiiindeiiikatan i ini i di ianggap 

meiiinjadi ikan masyarakat meiiimi iliiki i keiiiteiiirgantungan teiiirhadfap bantuan 

pi ihak lai in, dan pada akhi irnya meiiingaki ibatkan prakarsa masyarakat ti idak 

beiiirkeiiimbang. 
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b. Theiii Multi ipleiii Approiiach 

Peiiindeiiikatan i ini i meiiimi ili iki i seiiibuah ti im ahli i dari i luar untuk 

meiiilaksanakan beiiirbagai i peiiilayanan seiiipeiiirti i meiiimeiiicahkan masalah yang 

di ihadapi i masyarakat. Poiila i ini i juga di ianggap ti idak mampu 

meiiimbeiiirdayakan masyarakat seiiicara oiipti imal, kareiiina seiiigala seiiisuatu 

teiiirgantung pada ti im ahli i yang datang dari i luar. 

c. Theiii Iinneiiir Reiiisoiiurceiiis Approiiach 

Poiila peiiindeiiikatan jeiiini is i inii di irasakan pali ing eiiifeiiikti if dalam 

meiiimbeiiirdayakan masyarakat. Peiiindeiiikatan i ini i meiiineiiikankan 

peiiinti ingnyameiiirangsang masyarakat untuk mampu meiiingi ideiiinti ifi ikasi i 

keiiii ingi inan-keiiii ingi inn dan keiiibutuhan-keiiibutuhan seiiindi iri i dan beiiikeiiirja 

seiiicara koiioiipeiiirati if deiiingan peiiimeiiiri intah maupun deiiingan badan-badan lai in 

dalam rangka meiiimeiiinuhi i keiiibutuhan dan meiiimeiiicahkan peiiirmasalahan 

yang ada. Poiila peiiindeiiikatan i ini i meiiindiidi ik masyarakat untuk meiiinjadii 

leiiibi ih meiiimpeiiirhati ikan akan peiiimeiiinuhan dan peiiimeiiicahan masalah yang 

di ihadapi i deiiingan meiiinggunakan poiiteiiinsi i yang meiiireiiika mi iliiki i. 

B. Kampung Tematik 

1. Pengertian Kampung Tematik 

Kampung Teimati ik meirupakan salah satu i inovasi i yang di iteirapkan oleih 

Peimeiri intah untuk meingatasi i tantangan dalam meimeinuhi i keibutuhan 

masyarakat, teirutama dalam meiniingkatkan kuali itas liingkungan peirumahan 

dan i infrastruktur dasar peirmuki iman. Peilaksanaan Kampung Teimati ik 

di imulai i seijak peirteingahan tahun 2016. Program i ini i beirtujuan untuk 

meingatasi i masalah keimi iskiinan, khususnya dalam peimeinuhan keibutuhan, 

meindorong peirtumbuhan eikonomi i lokal deingan meingi ideinti ifi ikasi i poteinsi i 

eikonomi i masyarakat seibagai i peindorong peimbangunan wi ilayah, dan 

meini ingkatkan kuali itas li ingkungan peirumahan masyarakat. 

Kampung Teimati ik juga meirupakan bagi ian dari i proseis peimbangunan 

yang fokus pada peingeimbangan konseip yang uni ik dan khas. Kampung 
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Teimati ik meinjadi i targeit peirbai ikan di i ti ingkat keilurahan, deingan 

meimpeirhati ikan aspeik-aspeik beiri ikut i ini i: 

a. Meirubah daeirah kumuh meinjadi i non-kumuh atau meini ingkatkan 

kondi isi i liingkungan. 

b. Meini ingkatkan upaya peinghi ijauan wi ilayah deingan i inteinsi itas yang 

ti inggi i. 

c. Meili ibatkan parti isi ipasi i akti if masyarakat. 

d. Meimpeirkuat poteinsi i sosi ial dan eikonomi i masyarakat seiteimpat. 

Meili ibatkan parti isi ipasi i masyarakat dan i insti itusi i beirtujuan untuk 

meimbangun karakteiri isti ik li ingkungan deingan meini ingkatkan peimanfaatan 

poteinsi i lokal yang ada di i daeirah teirseibut. Poteinsii-poteinsi i teirseibut 

meincakup: 

a. Keigi iatan eikonomi i masyarakat yang dapat di ijadi ikan sumbeir 

peinghasi ilan. 

b. Ni ilai i-ni ilai i sosi ial yang meindi idi ik seipeirti i adat, budaya, tradi isi i, 

keiari ifan lokal masyarakat, dan li ingkungan yang seihat. 

c. Iindustri i keici il yang ramah li ingkungan di i dalam li ingkungan rumah. 

d. Keiraji inan tangan yang di ihasi ilkan oleih masyarakat seiteimpat. 

e. Uni iknya karakteiri isti ik khusus yang di imi iliiki i wi ilayah teirseibut yang 

ti idak di imiili iki i oleih kampung-kampung lai in dan dapat meinjadi i 

i ideinti itas wi ilayah yang di ikeinal. 

2. Tahap Pembentukan Kampung Tematik 

Meinurut peineili iti ian Ani indya Putri i Tamara dan Mardwi i Rahdri iawan 

dalam jurnal wi ilayah dan Li ingkungan, konseip kampung teimati ik yang 

di ii impleimeintasi ikan meilalui i skeima i inovasi i sosiial teirdi iri i dari i ti iga tahap, 

yai itu: 

a. Tahap peirtama adalah peimeitaan masalah, di i mana masyarakat seicara 

koleikti if meincari i i idei/gagasan untuk meingeimbangkan kampung meireika 

deingan tujuan meinci iptakan lapangan keirja dan meini ingkatkan 

parti isi ipasi i masyarakat seiteimpat. 
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b. Tahap keidua meili ibatkan peineintuan teima kampung, di i mana 

seikeilompok orang yang teirtari ik beikeirja sama di iteintukan untuk 

meineirapkan i idei atau teima teirseibut dalam kampung meireika. 

c. Tahap keiti iga meili ibatkan deili ineiasi i dan koordi inasi i meilalui i gagasan atau 

teima teirseibut, yang keimudi ian di imodi ifi ikasi i oleih beirbagai i pi ihak yang 

teirli ibat, hi ingga akhi irnya di ii impleimeintasi ikan seicara nyata di i wi ilayah 

teirseibut. 

3. Manfaat Kampung Tematik 

Dalam suatu program peimbangunan, teirdapat seijumlah manfaat dan 

dampak posi iti if yang di iharapkan dapat teircapai i, antara lai in: 

a. Peini ingkatan fasi ili itas dan i infrastruktur li ingkungan yang leibi ih bai ik dan 

teiratur. 

b. Peirtumbuhan dan peini ingkatan eikonomi i lokal yang beirpoteinsi i 

meini ingkatkan peindapatan keiluarga. 

c. Meimbantu wi ilayah teirseibut meinjadi i i ikoni ik, yang meimbeiri ikan 

peingaruh posi iti if pada masyarakat seiteimpat. 

d. Meimpeingaruhi i seicara posi itiif warga seiteimpat, seipeirti i peirubahan dalam 

peimi iki iran dan peiri ilaku, seirta peimbeirdayaan masyarakat. 

e. Meimbeiri ikan peingaruh posi itiif dan meinjadi i daya tari ik bagi i kampung-

kampung lai in untuk meindorong dan meiwujudkan konseip teimati ik 

seirupa. 

C. Batik 

1. Pengertian Batik 

Bati ik meiiirupakan hal yang ti idak asi ing bagi i masyarakat Iindoiineiiisi ia saat 

i ini i. Bati ik meiiirupakan salah satu wari isan nusantara yang uni ik. Keiiiuni ikannya 

di itunjukkan deiiingan barbagai i macam moiiti if yang meiiimi iliiki i makna teiiirseiiindi iri i. 

Meiiinurut Asti i dan Ambar Ari ini i (2011: 1) beiiirdasarkan eiiiti imoiiloiigi i dan 

teiiirmi inoiiloiigi inya, bati ik meiiirupakan rangkai ian kata mbat dan ti ik. Mbat dalam 

bahasa Jawa dapat di iarti ikan seiiibagai i ngeiiimbat atau meiiileiiimpar beiiirkali i-kali i, 

seiiidangkan ti ik beiiirasal dari i kata ti itiik. Jadii, meiiimbati ik arti inya meiiileiiimpar ti iti ik 
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beiiirkali i-kali i pada kai in. Adapula yang meiiingatakan bahwa kata bati ik beiiirasal 

dari i kata amba yang beiiirarti i kai in yang leiiibar dan kata ti iti ik. Arti inya bati ik 

meiiirupakan ti iti ik-ti iti ik yang di igambar pada meiiidi ia kai in yang leiiibar seiiideiiimi iki ian 

seiiihi ingga meiiinghasi ilkan poiila-poiila yang i indah. Dalam Kamus Beiiisar Bahasa 

Iindoiineiiisi ia, bati ik meiiimi ili iki i arti i kai in beiiirgambar yang peiiimbuatannya seiiicara 

khusus deiiingan meiiinuli iskan atau meiiineiiirakan malam pada kai in i itu, keiiimudi ian 

peiiingoiilahannya di iproiiseiiis deiiingan cara teiiirteiiintu. Bati ik sudah ada seiiijak jaman 

Majapahi it dan sangat poiipuleiiir sampai i saat i ini i. Tiidak ada yang dapat 

meiiimasti ikan kapan bati ik teiiirci ipta. Namun, moiiti if bati ik dapat teiiirli ihat pada 

arteiiifak seiiipeiiirti i pada candi i dan patung. Meiiinurut Astii dan Ambar Ari inii 

(2011: 1) keiiiseiiini ian bati ik adalah keiiiseiiini ian gambar di i atas kai in untuk pakai ian 

yang meiiinjadi i salah satu keiiibudayaan keiiiluarga raja-raja Iindoiineiiisi ia. Meiiimang 

pada awalnya bati ik di ikeiiirjakan hanya teiiirbatas dalam keiiiratoiin, untuk pakai ian 

raja dan keiiiluarga, seiiirta para peiiingi ikutnya. Bati ik yang masuk kalangan 

i istana di iklai im seiiibagai i miili ik dalam beiiinteiiing, oiirang lai in ti idak boiileiiih 

meiiimpeiiirgunakannya. Hal iini ilah yang meiiinye iiibabkan keiiikuasaan raja seiiirta 

poiila tata laku masyarakat di ipakai i seiiibagai i landasan peiiinci iptaan bati ik. 

Akhi irnya, di idapat koiinseiiipsi i peiiingeiiirti ian adanya bati ik klasi ik dan tradi isi ioiinal. 

Banyaknya peiiingi ikut raja yang ti inggal di i luar keiiiratoiin, meiiinjadi ikan 

keiiiteiiirampi ilan meiiimbuat bati ik meiiiluas dan di itiiru oiileiiih masyarakat seiiiki itar. 

Bahkan meiiimbati ik meiiinjadi i peiiikeiiirjaan wani ita untuk meiiingi isi i waktu luangnya. 

Aki ibatnya bati ik yang seiiimula hanya di ipakai i oiileiiih keiiiluarga keiiiratoiin, meiiinjadii 

pakai ian rakyat. Pada awal keiiibeiiiradaannya, moiiti if bati ik teiiirbeiiintuk darii 

si imboiil- si imboiil beiiirmakna, yang beiiirnuansa tradi isi ioiinal Jawa, Iislami i, 

Hi indui ismeiii, dan Budhi ismeiii. Dalam peiiirkeiiimbangannya, bati ik di ipeiiirkaya oiileiiih 

nuansa budaya lai in seiiipeiiirti i Ciina dan Eiiiroiipa moiideiiirn. 

UNEiiiSCOii meiiingukuhkan bati ik meiiinjadi i mi ili ik Iindoiineiiisi ia seiiibagai i 

wari isan budaya pada tanggal 2 Oiiktoiibeiiir 2009. Seiiihi ingga tanggal 2 Oiiktoiibeiiir 

di ipeiiiri ingati i seiiibagai i Hari i Bati ik di i Iindoiineiiisi ia. Seiiijak peiiingukuhan i ini i, bati ik 
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mulai i beiiirkeiiimbang peiiisat di i seiiiluruh Iindoiineiiisi ia. Peiiinghargaan teiiirseiiibut 

di ibeiiiri ikan kareiiina meiiili ihat peiiimeiiiri intah dan rakyat i indoiineiiisi ia di ini ilai i teiiilah 

meiiilakukan beiiirbagai i langkah nyata untuk meiiili indungi i dan meiiileiiistari ikan 

wari isan budaya bati ik seiiicara turun teiiimurun. 

2. Jenis-Jenis Batik Berdasarkan Tekniknya 

Heiiirry Li isbi ijantoii (2013) meiiimaparkan bahwa ada 3 jeiiini is bati ik 

meiiinurut teiiikni ik peiiimbuatannya, yai itu: 

a. Bati ik Tuli is 

Bati ik tuli is di ibuat seiiicara manual meiiinggunakan tangan deiiingan alat 

bantu canti ing untuk meiiineiiirakan malam pada coiirak bati ik. Peiiimbuatan 

bati ik tuli is meiiimbutuhkan keiiisabaran dan keiiiteiiilateiiinan yang ti inggi i kareiiina 

seiiiti iap ti itiik dalam moiiti if beiiirpeiiingaruh pada hasi il akhi irnya. Moiiti if yang 

di ihasi ilkan deiiingan cara i ini i tiidak akan sama peiiirsi is. Keiiirumi itan i ini i yang 

meiiinye iiibabkan harga bati ik tuli is sangat mahal. Jeiiini is bati ik i ini i di ipakai i 

raja, peiiimbeiiisar keiiiratoiin, dan bangsawan seiiibagai i si imboiil keiiimeiiiwahan 

(Li isbi ijantoii, 2013: 33). 

b. Bati ik Cap 

Bati ik cap di ibuat deiiingan meiiinggunakan cap atau seiiimacam steiiimpeiiil 

moiitiif bati ik yang teiiirbuat dari i teiiimbaga. Cap di igunakan untuk 

meiiingganti ikan fungsi i canti ing seiiihi ingga dapat meiiimpeiiirsi ingkat waktu 

peiiimbuatan. Moiiti if bati ik cap di ianggap kurang meiiimi iliiki i niilai i seiiini i kareiiina 

seiiimua moiitiifnya sama peiiirsi is. Harga bati ik cap cukup murah kareiiina dapat 

di ibuat seiiicara masal (Li isbi ijantoii, 2013). 

c. Bati ik Luki is 

Bati ik luki is diibuat deiiingan meiiiluki iskan moiiti if meiiinggunakan malam 

pada kai in puti ih. Peiiimbuatan moiiti if bati ik luki is tiidak teiiirpaku pada pakeiiim 

moiitiif bati ik yang ada. Moiiti ifnya di ibuat seiiisuai i deiiingan keiiii ingi inan peiiiluki is 

teiiirseiiibut. Bati ik luki is iini i meiiimpunyai i harga yang mahal kareiiina teiiirgoiiloiing 

bati ik yang eiiiksklusi if dan jumlahnya teiiibatas. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM  

A. Gambaran Umum Kelurahan Gunungpati 

Dalam gambaran umum beiri isii teintang deiskri ipsii meingeinai i Keilurahan 

Gunungpati i, kondi isii geiografi is, kondi isi i deimografi is, kondiisi i peindi idiikan, kondi isii 

sosi ial keiagamaan dan peimeiri intahan Keilurahan Gunungpati i Keicamatan 

Gunungpati i Kota Seimarang. 

1. Kondisi Geografis Kelurahan Gunungpati 

Gambar 3.1 Peta Kelurahan Gunungpati 

 

Sumbeir : https://gunungpati i.seimarangkota.go.i id/profiilkeilurahan 

 

Keilurahan Gunungpati i meirupakan salah satu dari i 16 keilurahan yang 

teirleitak di i Keicamatan Gunungati i, Kota Seimarang. Dari i seigi i lokasi i 

geiografi is, Keilurahan Gunungpati i meincakup luas wi ilayah keiseiluruhan 

seibeisar 667,70 heiktar. Wiilayah i ini i teirdi iri i dari i tanah sawah seiluas 171,10 

heiktar, tanah peikarangan/bangunan seiluas 420,35 heiktar, dan tanah untuk 

keipeirluan fasi ili itas umum seiluas 76,25 heiktar. Seicara topografi i, Keilurahan 

https://gunungpati.semarangkota.go.id/profilkelurahan
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Gunungpati i teirleitak di i daeirah peirbuki itan deingan keiti inggi ian 259 meiteir di i 

atas peirmukaan laut dan curah hujan rata-rata seibeisar 1.853 mm peir bulan. 

Hal i ini i meinye ibabkan udara di i Gunungpati i meimi ili iki i suhu yang reilati if seijuk. 

Batas wi ilayah Keilurahan Gunungpati i antara lai in adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Seibeilah Barat : Kabupatein Keindal 

b. Seibeilah Utara : Keilurahan Ceimpoko/ Nongkosawi it 

c. Seibeilah Ti imur : Keilurahan Plalangan 

d. Seibeilah Seilatan : Kabupatein Seimarang 

2. Kondisi Demografis Kelurahan Gunungpati 

Keilurahan Gunungpati i meimi iliiki i 10 RW dan 45 RT. Beirdasarkan data 

peir Deiseimbeir 2022, jumlah peinduduk di i Keilurahan Gunungpati i adalah 

8.045 orang, teirdi iri i dari i 3.999 priia dan 4.046 wani ita, deingan total keipala 

keiluarga seibanyak 2.665 keiluarga. Beirdasarkan i informasi i yang di iambi il dari i 

laporan monografi i Keilurahan Gunungpati i, klasi ifi ikasi i peinduduk dapat 

di iliihat beirdasarkan usi ianya seibagai i beiri ikut: 

Tabel  3.1  

Data Jumlah Penduduk Kelurahan Gunungpati Berdasarkan Usia 

NO USIA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1. 0-4 426 497 923 

2. 5-9 331 303 634 

3. 10-14 395 451 846 

4. 15-19 542 500 1042 

5. 20-24 482 495 977 

6. 25-29 337 377 714 

7. 30-39 379 392 771 

8. 40-49 455 422 877 

9. 50-59 368 370 738 

10. 60+ 304 219 523 

 JUMLAH 3.999 4.046 8.045 

Sumbeir: data monografi i Keilurahan Gunungpatii 2021 
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Beirdasarkan data yang teirdapat dalam tabeil di i atas, dapat di isi impulkan 

bahwa mayori itas peinduduk Keilurahan Gunungpati i adalah usi ia produkti if, 

deingan keilompok usi ia teirbanyak teirdapat pada reintang usi ia 15-19 tahun. 

Seimeintara i itu, jumlah peinduduk yang teirmasuk dalam keilompok lansi ia atau 

beirusi ia 60 tahun kei atas meirupakan keilompok peinduduk yang pali ing seidi iki it 

di i keilurahan teirseibut. 

3. Kondisi Pendidikan Kelurahan Gunungpati 

Peindi idi ikan meimeigang peiran peinti ing seibagai i i indi ikator dalam upaya 

meini ingkatkan kuali itas sumbeir daya manusi ia. Keilurahan Gunungpatii 

di ileingkapi i deingan beibeirapa fasi ili itas peindi idi ikan yang meindukung hal 

teirseibut. Teirdapat dua uni it Peindi idiikan Anak Usi ia Di ini i (PAUD), dua uni it 

Taman Kanak-Kanak (TK), satu Seikolah Dasar (SD), satu Madrasah 

Iibti idai iyah (MIi), dua Seikolah Meineingah Peirtama (SMP), dan satu Seikolah 

Meineingah Atas (SMA). Beiri ikut data ti ingkat peindi idi ikan peinduduk 

Keilurahan Gunungpati i: 

Tabel  3.2 

Data Tingkat Pendidikan Penduduk Kelurahan Gunungpati 

NO PENDIDIKAN JUMLAH 

1. Ti idak/beilum Seikolah 1025 

2. Beilum Tamat SD 854 

3. Ti idak Tamat SD 587 

4. Tamat SD 1638 

5. Tamat SLTP 1462 

6. Tamat SLTA 1879 

7. Tamat Akadeimi ik 600 

Sumbeir: data monografi i Keilurahan Gunungpatii 2021 

Beirdasarkan data yang teirdapat dalam monografi i Keilurahan 

Gunungpati i, dapat di isi impulkan bahwa ti ingkat peindi idi ikan peinduduk dii 

Keilurahan Gunungpati i teilah meincapai i ti ingkat yang meimadai i. 
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4. Kondisi Ekonomi Masyarakat Kelurahan Gunungpati 

Wiilayah Keilurahan Gunungpati i yang teirleitak pada keiti inggi ian 259 

meiteir di i atas peirmukaan laut meinawarkan i ikli im yang reilati if seijuk, 

meinjadi ikannya teimpat yang i ideial untuk peirkeibunan dan peirsawahan. Data 

dari i Keilurahan Gunungpati i meinunjukkan bahwa seibagi ian beisar 

peinduduknya meimi ili iki i mata peincahari ian seibagai i peitani i dan buruh tanii 

hari ian, meingi ingat wi ilayah teirseibut meimi iliiki i seiki itar 171,10 heiktar lahan 

peirtani ian. Namun deimi iki ian, ada juga seijumlah peinduduk yang beirprofeisii 

seibagai i wi irausaha, peidagang, peikeirja i industri i, dan peigawai i neigeiri i si ipi il 

(PNS). Beiri ikut i ini i adalah data meingeinai i mata peincahari ian masyarakat di i 

Keilurahan Gunungpati i: 

Tabel  3.3 

Data Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Gunungpati 

NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH 

1. Ti idak/Beilum Beikeirja 3512 

2. Peitani i 597 

3. Buruh Hari ian Le ipas 873 

4. Wiirausaha 584 

5. Peidagang 383 

6. Iindustri i 789 

7. PNS 446 

8. Lai in-lai in 866 

 JUMLAH 8.045 

Sumbeir: data monografi i Keilurahan Gunungpatii 2021 

5. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Kelurahan Gunungpati 

Masyarakat Keilurahan Gunungpati i meimi iliiki i keibeiragaman 

keipeircayaan, teirmasuk Iislam, Kri istein, Katoli ik, Hi indu, dan Buddha. Namun, 

mayori itas peinduduk Keilurahan Gunungpati i meinganut agama Iislam. Ni ilai i-

ni ilai i keii islaman masi ih kuat dalam keihi idupan masyarakat Keilurahan 

Gunungpati i, dan teirdapat keigi iatan keiagamaan yang ruti in di ilakukan, seipeirti i 
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peingaji ian, tahli ilan, seirta keigi iatan budaya Jawa yang teirakulturasi i deingan 

ni ilai i-ni ilai i Iislam, seipeirti i api itan. Beiri ikut adalah tabeil meingeinai i agama dan 

jumlah masyarakat yang meinganutnya di i Keilurahan Gunungpati i: 

Tabel  3.4 

Data Agama Penduduk Kelurahan Gunungpati 

NO AGAMA JUMLAH 

1. Iislam 7861 

2. Kri istein 142 

3. Katholi ik 30 

4. Hi indu 8 

5. Budha 6 

 JUMLAH 8.045 

Sumbeir: data monografi i Keilurahan Gunungpatii 2021 

6. Pemerintah Kelurahan Gunungpati 

Struktur Peimeiri intahan Keilurahan Gunungpati i di i Keicamatan 

Gunungpati i, Kota Seimarang, dapat di iurai ikan seibagai i beiri ikut: 

Tabel  3.5  

Struktur Pemerintahan Kelurahan Gunungpati 

NO NAMA JABATAN 

1. Iita Seiti iyani ingsi ih, S.Ei Lurah 

2. Ari i Susanti i, S.Kom Seikreitari is Lurah 

3. Riibut Nugraha Kasi i Peimeiri intahan dan Peimbangunan 

4. M. Ali i Maskuri i, S.H Kasi i Keiteintraman dan Keiteirti iban Umum 

5. Susmiiharti i Kasi i Keiseijahteiraan Sosi ial 

6. Yunni i Nurchasanah Staff Keiuangan 

7. Yusuf Bahti iar Staff IiT 

8. Muhamad Asroni i Teinaga Keibeirsi ihan Luar 

9. Sri i Reijeiki i Teinaga Keibeirsi ihan Dalam 

Sumbeir: data monografi i Keilurahan Gunungpatii 2021 
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B. Profil Kampung Batik 

Bagi ian i ini i akan meingurai ikan meingeinai i seijarah latar beilakang peindi iri ian, 

tujuan, struktur organi isasi i, dan keigi iatan program yang di ilaksanakan di i Kampung 

Bati ik Malon yang teirleitak di i Keilurahan Gunungpati i. 

1. Sejarah Kampung Batik Kelurahan Gunungpati 

Kampung Bati ik di i Keilurahan Gunungpati i, yang juga di ikeinal seibagai i 

Kmapung Bati ik, teirleitak di i RW 06 dan meirupakan bagi ian yang meinari ik 

dari i wi ilayah Keilurahan Gunungpati i. Pada tahun 2016, Kampung Bati ik 

Malon meinjadi i salah satu dari i 16 wi ilayah yang di ipi ili ih untuk program 

Kampung Teimati ik Kota Seimarang. Teirleitak di i peirbuki itan, kawasan i inii 

di ianggap meimi ili iki i poteinsi i beisar dalam peingeimbangan sumbeir daya alam. 

Kampung Bati ik Malon meinawarkan keii indahan alam yang meimukau dan 

meinjadi i daya tari ik bagi i para peingunjung. Teirleitak di i li ingkungan peirbuki itan 

yang i indah, kampung i ini i meinawarkan poteinsi i sumbeir daya alam yang dapat 

di ikeimbangkan seicara beirkeilanjutan. Keibeiradaannya dalam program 

Kampung Teimati ik Kota Seimarang meimbeiri ikan dukungan dan keiseimpatan 

bagi i kampung i ini i untuk beirkeimbang leibi ih lanjut, bai ik dalam bi idang 

pari iwi isata maupun eikonomi i lokal. Deingan poteinsi i alam yang meili impah, 

Kampung Bati ik Malon meimi ili ikii peiluang beisar untuk meinjadi i deisti inasii 

wi isata yang meinari ik dan meimbeiri ikan manfaat bagi i masyarakat seiteimpat. 

Kampung Bati ik awalnya di ikeinal seibagai i seibuah kawasan yang masi ih 

alami i dan teirjaga, deingan peingraji in bati ik teirkeinal seipeirti i Zi iei Bati ik dan 

Salma Bati ik. Peimi ili ik keidua usaha bati ik teirseibut, Pak Maheirno dan Iibu 

Salma, meimi iliiki i teikad kuat untuk meinggunakan bahan alami i seibagai i 

peiwarna bati ik, dan usaha i ini i teirus di ikeimbangkan deingan dukungan dari i 

Peimeiri intah Deisa seiteimpat. Keii ingi inan meireika untuk meinggunakan peiwarna 

alami i meinjadi i langkah awal dalam meingeimbangkan konseip kampung alam 

di i wi ilayah teirseibut. 

Ti idak hanya Peimeiri intah Deisa, Peimeiri intah Kota Seimarang juga 

beirpeiran akti if dalam meingi ini isi iasi i program Kampung Teimati ik. Kampung 
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Bati ik di ipi ili ih seibagai i salah satu kampung deingan teima kampung alam, 

meingi ingat poteinsi i lokal yang dapat di ikeimbangkan, seipeirti i Bati ik Warna 

Alam dan keiseini ian tradi isi ional seipeirti i Geijog Leisung dan Dageilan Gareing 

Peitruk. Seii iri ing deingan peimbeintukan Kampung Teimati ik, Peimeiri intah Kota 

Seimarang dan Peimeiri intah Deisa meimbeiri ikan dukungan fi inansi ial untuk 

peimbuatan gapura, meinye idi iakan fasi ili itas meimbati ik yang meimadai i, dan 

bahkan meingalokasi ikan lahan seiluas 6 heiktar untuk Keibun Warna. Keibun 

i ini i di ifungsi ikan seibagai i teimpat budi idaya tanaman i indi igo, bahan alami i yang 

di igunakan seibagai i peiwarna bati ik. 

Deingan peirkeimbangan yang posi iti if dari i program Kampung 

Teimati ik, Kampung Bati ik di iharapkan dapat meinjadi i teimpat wi isata eidukati if 

yang meinari ik. Peingunjung dapat meini ikmati i keii indahan alam, meingamatii 

proseis peimbuatan bati ik deingan peiwarna alami i, seirta meimpeilajari i keiseini ian 

tradi isi ional yang khas dari i daeirah teirseibut. Seilai in i itu, peingunjung juga 

dapat beirparti isi ipasi i dalam beirbagai i keigi iatan budi idaya di i Keibun Warna, 

seipeirti i meimeiti ik tanaman i indi igo dan meimpeilajari i proseis peingolahan 

peiwarna alami i. Deingan upaya yang gi igi ih dan dukungan dari i beirbagaii 

pi ihak, Kampung Bati ik di i Keilurahan Gunungpati i seimaki in beirkeimbang 

meinjadi i deisti inasi i wi isata yang uni ik, meinyaji ikan keii indahan alam, budaya 

lokal, dan seini i tradi isi ional dalam satu keisatuan (Wawancara Umi i Salamah 

Keitua Keilompok Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i, 01 Juni i 2023). 

2. Tujuan Kampung Batik Kelurahan Gunungpati 

Kampung Bati ik Malon yang teirleitak di i Keilurahan Gunungpati i 

meimi iliiki i tujuan yang jeilas. yai itu meimbeirdayakan masyarakat seiteimpat 

meilalui i peinggunaan dan peimanfaatan poteinsi i keiri ifan lokal. Deingan 

meimanfaatkan keiari ifan lokal iini i, kampung teirseibut beirtujuan untuk 

meingeimbangkan dan meimpromosi ikan bati ik alam seirta keibudayaannya. 

Seilai in i itu, Kampung Bati ik Malon juga beirteikad untuk meinjadi ikan di iri inya 

seibagai i kampung eiduwi isata yang teirkeinal. Deingan deimi iki ian, kampung i ini i 

beirupaya untuk meinari ik wi isatawan yang teirtari ik deingan bati ik alam dan 
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budayanya. Dalam upaya meincapai i tujuan i ini i, Kampung Bati ik Malon 

meingeimbangkan beirbagai i program dan keigi iatan yang meili ibatkan 

masyarakat seiteimpat (Wawancara Umi i Salamah Keitua Keilompok Kampung 

Bati ik Keilurahan Gunungpati i, 01 Junii 2023). 

Deingan deimi iki ian, Kampung Bati ik Malon di i Keilurahan Gunungpati i 

meimi iliiki i vi isii yang jeilas untuk meimajukan poteinsi i lokal, meimbangun 

eikonomi i lokal yang beirkeilanjutan, dan meileistari ikan budaya tradi isi ional 

meilalui i promosi i bati ik alam. 

3. Struktur Organisasi Kampung Batik Kelurahan Gunungpati 

Kampung Batiik Malon diikeilola oleih Keilompok Kampung Alam yang 

teirbeintuk pada tanggal 12 Meiii 2017. Keilompok iinii teirdiirii darii peingrajiin batiik, 

keilompok tanii, dan keilompok budayawan Malon. Peingrajiin batiik beirtanggung 

jawab atas produksii batiik alam, keilompok tanii meingeilola bahan baku alamii, 

seidangkan keilompok budayawan meimpromosiikan keibudayaan lokal meilaluii 

beirbagaii keigiiatan dan acara. Deingan struktur keipeingurusan iinii, Kampung 

Batiik Malon dapat meinjalankan program-programnya seicara teirorganiisiir dan 

teiriinteigrasii. Beiri ikut struktur keipeingurusan Keilompok Kampung Bati ik: 

Tabel  3.6  

Struktur Pengurus Kelompok Kampung Batik 

NO NAMA JABATAN 

1. Umi i Salamah Keitua 

2. Vi ica & Deisy Seikreitari is 

3. Rusii Eimi i & Heiny M. Beindahara 

4. Ani iyah Siiei Humas 

5. Kusmi iyati i Siiei Bahan 

6. Nur Ali imi i Anggota 

7. Nur Azi izah Anggota 

8. Ani i Wardani i Anggota 

9. Sudarti i Anggota 
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10. Marfuatun Anggota 

11. Nur Iida Anggota 

12. Nala Anggota 

13. Nur Hi idayati i Anggota 

14. Husnul Anggota 

Sumbeir : Umi i Salamah Keitua Keilompok Kampung Bati ik  

4. Kelompok Batik Kampung Batik Kelurahan Gunungpati 

Kampung Bati ik Malon meirupakan suatu kampung yang 

meingutamakan peimanfaatan aseit lokal untuk meinggalakkan keimandi iri ian 

masyarakat dan meirawat seirta meimpeirtahankan wari isan budaya. Ragam 

keigi iatan di i Kampung Bati ik Malon meiliibatkan seiluruh anggota masyarakat, 

teirmasuk para peiraji in bati ik peireimpuan, anak-anak, dan reimaja yang i ikut 

seirta dalam keigi iatan peilati ihan budaya Kampung Bati ik. Salah satu produk 

unggulan di i Kampung Bati ik adalah Bati ik Warna Alam. Bati ik i ini i teirdi iri i dari i 

dua jeini is, yai itu bati ik cap dan bati ik tuliis, deingan beiragam moti if yang 

di igunakan, mulai i dari i moti if flora dan fauna hi ingga moti if tokoh 

peiwayangan. Bati ik Warna Alam dari i Kampung Bati ik meinggunakan 

peiwarna alami i yang beirasal dari i bahan-bahan tumbuhan, seipeirti i seirbuk 

geirgaji i kayu, li imbah bakau, daun i indi igo, kuli it mahoni i, seicang, teigeiran, dan 

jeilawei. Deingan meinggunakan peiwarna alami i i ini i, masyarakat peingraji in 

bati ik di i kampung teirseibut beirusaha untuk meinjaga keileistari ian li ingkungan 

dan meingurangi i peinggunaan li imbah kiimi ia yang dapat meinceimari i 

li ingkungan. 

Bati ik yang di iproduksi i oleih para peingraji in bati ik iini i akan di ipasarkan 

meilalui i beirbagai i cara, bai ik seicara onli inei meilalui i platform meidi ia sosi ial dan 

si itus weib, maupun seicara offli inei meilalui i pameiran-pameiran bati ik. Saat i ini i, 

di i Kampung Bati ik Malon teirdapat einam keilompok peingraji in bati ik yang 

masi ing-masi ing meimi ili iki i 15-20 anggota. Keigi iatan me imbati ik meirupakan 

akti ivi itas yang di ilakukan seiti iap hari i oleih i ibu-i ibu rumah tangga yang ti idak 

meimi iliiki i peikeirjaan teitap. Deingan meili ibatkan di iri i dalam me imbatiik, meireika 



45 
 

 

 

 

 

beirharap dapat me imi ili iki i peinghasi ilan tambahan untuk me indukung 

keibutuhan keiluarga meireika. Seilaiin meimbati ik, keilompok iini i juga meimi ili ikii 

keigi iatan ruti in mi ingguan, seipeirti i tahli ilan dan ari isan yang di iadakan seiti iap 

harii Rabu. Me ireika juga meilaksanakan peinanaman pohon se icara bulanan 

untuk me indapatkan warna alami i dalam proseis peimbuatan bati ik. Akti ivi itas 

i ini i meirupakan upaya ke ilompok me imbati ik dalam meinjaga keibeirlanjutan dan 

keileistari ian budaya tradi isi ional batiik sambi il beirkontri ibusi i pada peileistari ian 

li ingkungan. 

Tabel  3.7  

Kelompok Pengrajin Batik 

NO NAMA KELOMPOK JUMLAH ANGGOTA 

1. Zi iei Bati ik 23 

2. Salma Bati ik 18 

3. Kri istal Bati ik 15 

4. Manggi is Bati ik 17 

5. Deili ima Bati ik 15 

6. Ciitra Bati ik 15 

Sumbeir : Umi i Salamah Keitua Keilompok Kampung Bati ik 

C. Proses Pemberdayaan Masyarakat Lokal Melalui Potensi Kampung Batik Di 

Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

Dalam proses pelaksanaan upaya pemberdayaan masyarakat, tentunya 

terdapat langkah-langkah atau tahapan yang harus diikuti serta metode yang 

digunakan. Di bawah ini merupakan tahapan dan metode yang dijalani: 

1. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kampung  Batik 

Kelurahan Gunungpati 

 Proses pemberdayaan di Kampung Batik Kelurahan Gunungpati 

membutuhkan waktu yang tidak bisa dipersingkat, tetapi melalui beberapa 

langkah-langkah yang terencana. Berikut adalah tahap-tahap proses 
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pemberdayaan yang dilakukan di wilayah Kampung Batik Kelurahan 

Gunungpati: 

a. Tahap Peinyadaran 

 Dalam upaya pemberdayaan masyarakat, tahap penyadaran 

menjadi langkah utama yang sangat krusial untuk menciptakan 

kesadaran dan rasa peduli dalam diri mereka, agar mereka menyadari 

perlunya meningkatkan kapasitas pribadi. Di wilayah Kampung Batiik, 

tepatnya di Kelurahan Gunungpati, langkah awal yang diambil adalah 

memperkenalkan budaya membatik sebagai sarana untuk mengenalkan 

keunikan batik warna alam kepada seluruh masyarakat. Sebagai ketua 

Kelompok Kampung Batiik Kelurahan Gunungpati, Ibu Umi Salamah 

terlibat secara langsung dalam mengenalkan seni membatik kepada 

warga sekitar. Ia berharap bahwa melalui pengenalan seni membatik ini, 

warisan budaya lokal dapat semakin diperkaya dan memberikan dampak 

positif dalam bidang ekonomi bagi masyarakat. Iibu Umi i Salamah 

meinyampai ikan bahwa:  

 “…Awalnya, di kampung sini cuma ada dua pengrajin batik yang 

belum dikenal sama orang banyak, Ziiei Batik dan Salma Batik 

gitu. Terus, pas lihat banyak ibu rumah tangga yang nggak punya 

kerjaan, tiba-tiba saya kepikiran untuk buat lapangan kerja dan 

bantu mereka lewat usaha batik. Oh iya, kami juga coba inovasi 

dengan pake pewarna alami untuk batik, karena banyak serbuk 

gergaji kayu dan pohon mangrove nganggur waktu itu. Akhirnya, 

kami kenalkan budaya membatik dan adain pelatihan kecil-

kecilan. Awalnya, minatnya dikit aja, tapi lama-lama banyak 

orang jadi penasaran deh. Dan dari situ, batik warna alam yang 

kami bikin mulai dikenal dan diterima sama orang-

orang…”(Wawancara Iibu Umi i Salamah Keitua Keilompok 

Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i, 01 Junii 2023). 

 

 Dalam tahap pemberdayaan, Ibu Umi Salamah berfokus pada 

meningkatkan kesadaran masyarakat di Kampung Batik Keurahan 

Gunungpati mengenai pentingnya melestarikan dan mengembangkan 

potensi lokal. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat diajak untuk 
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aktif terlibat dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program 

pemberdayaan. Upaya ini melibatkan pengenalan budaya batik dan 

pelatihan keterampilan bagi ibu rumah tangga agar dapat berkontribusi 

dalam usaha batik serta mengoptimalkan sumber daya alam dengan 

teknologi tepat guna, seperti mengolah limbah serbuk gergaji kayu dan 

pohon mangrove menjadi pewarna alami. Diharapkan dengan dukungan 

luas dari masyarakat, program pemberdayaan ini akan berhasil mencapai 

tujuannya untuk menciptakan kesadaran dan keseimbangan dalam 

mengembangkan potensi lokal yang ada di kampung tersebut. 

b. Tahap Transformasi i 

 Setelah melewati fase kesadaran, langkah berikutnya dalam proses 

pemberdayaan adalah transformasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan masyarakat secara lebih aktif. Pada tahap 

ini, masyarakat telah menyadari tantangan dan potensi yang ada dalam 

lingkungannya. Meskipun demikian, mereka masih menghadapi kendala 

dalam bentuk akses terbatas terhadap sarana dan bahan yang dibutuhkan, 

sehingga menghalangi mereka untuk berpartisipasi secara penuh dalam 

upaya pemberdayaan. 

 Untuk mencapai tujuan transformasi ini, Pemerintah Kota 

Semarang dan Pemerintah Desa berperan aktif dengan memberikan 

berbagai fasilitas yang diperlukan. Fasilitas tersebut meliputi dukungan 

berupa pendampingan, pelatihan, serta bantuan peralatan dan bahan. 

Pelatihan yang diselenggarakan tidak hanya mencakup peningkatan 

keterampilan, tetapi juga melibatkan pelatihan branding dan pemasaran 

produk. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang 

pentingnya memperkuat identitas dan meningkatkan daya saing produk 

yang dihasilkan. 

 Pemerintah Kota Semarang dan Pemerintah Desa telah memulai 

langkah transformasi dengan memberikan berbagai fasilitas kepada 

masyarakat. Fasilitas ini meliputi pendampingan, pelatihan, dan bantuan 
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peralatan serta bahan. Pelatihan yang diselenggarakan mencakup 

branding dan pemasaran produk, sementara bantuan peralatan dan bahan 

bertujuan untuk mendukung proses pembuatan batik. Selain itu, 

pemerintah juga menyediakan lahan yang dapat dikelola bersama untuk 

budidaya tanaman yang digunakan sebagai pewarna batik alami dan 

menjadi tempat pelatihan berlangsung. Dukungan ini membuat peserta 

pelatihan semakin menyadari pentingnya memanfaatkan potensi desa 

dan menjaga keseimbangan yang baik dalam pengelolaannya. 

c. Tahap Peini ingkatan Iinteileiktual 

 Setelah mencapai kemajuan intelektual yang mengesankan, 

masyarakat Kampung Batik di Kelurahan Gunungpati menunjukkan 

semangat inovasi dan inisiatif yang luar biasa, berdampak positif pada 

penguatan kemandirian mereka. Sebagai Kampung Tematik yang 

didukung oleh pemerintah, warga kini semakin proaktif dalam 

mengambil langkah maju. Mereka telah membentuk organisasi 

kepengurusan, mengadakan pertemuan rutin, melaksanakan jadwal 

latihan kesenian yang telah disepakati, dan meningkatkan kolaborasi 

dalam usaha batik bersama. Pada tahap ini, kelompok batik warna alam 

yang sebelumnya hanya terdiri dari 2 kelompok, telah berkembang 

menjadi 6 kelompok yang berimbang dan semakin bersemangat dalam 

berkarya. 

“…Kini, jumlah kelompok batik telah meningkat menjadi enam 

kelompok dari hanya dua kelompok sebelumnya. Perkembangan 

ini juga telah membawa dampak positif dalam menghasilkan 

ragam motif batik yang lebih beragam, karena masing-masing 

kelompok memiliki ciri khasnya sendiri dalam menciptakan motif-

motif tersebut…”(Wawancara Umi i Salamah Keitua Keilompok 

Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i, 01 Junii 2023). 

 

 Melalui perkembangan dan peningkatan Kampung Batik di 

Kelurahan Gunungpati, area ini telah berhasil bertransformasi menjadi 

destinasi wisata edukatif yang sangat menarik. Para pengunjung dapat 
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menikmati berbagai kegiatan menarik, seperti mengikuti pelatihan 

membatik, menyaksikan pertunjukan seni kampung batik, dan bahkan 

berkesempatan untuk menjelajahi kebun dengan beragam tanaman yang 

digunakan dalam proses pembuatan batik. Tempat ini memberikan 

kesempatan bagi para wisatawan untuk lebih mendalami seni budaya 

tradisional, sambil menikmati pengalaman yang mendalam dalam proses 

kreatif dan unik dari seni batik yang menjadi kebanggaan bagi 

masyarakat setempat. 

 

2. Metode Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Kampung Batik 

Kelurahan Gunungpati 

 Partisipasi pemberdayaan masyarakat di Kampung Batik 

Kelurahan Gunungpati menjadi kunci sukses dalam memperbaiki situasi dan 

kondisi masyarakat. Melalui metode PRA (Participatory Rural Appraisal), 

masyarakat aktif terlibat dalam seluruh proses, mulai dari mengidentifikasi 

permasalahan dan potensi hingga merencanakan program kegiatan. 

Keputusan dan langkah-langkah dilakukan secara partisipatif melalui forum-

forum masyarakat yang telah disepakati bersama. Dengan demikian, 

masyarakat merasa memiliki peran yang signifikan dalam pembangunan dan 

pemberdayaan diri mereka sendiri. 

 Metode PRA membawa dampak positif bagi masyarakat 

Kampung Batik Kelurahan Gunungpati, karena keterlibatan mereka dalam 

setiap tahap memperkuat rasa tanggung jawab dan kemandirian. Dalam 

proses pemberdayaan, kebutuhan dan aspirasi masyarakat dihargai dan 

diintegrasikan ke dalam perencanaan kegiatan. Partisipasi aktif juga 

memungkinkan masyarakat untuk memahami lebih baik tantangan dan 

potensi yang mereka hadapi, sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan 

dan berkelanjutan. Dengan memiliki peran aktif dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program, masyarakat dapat merasa lebih terlibat dan 

berkomitmen untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
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 Selain itu, partisipasi masyarakat juga menciptakan hubungan 

yang lebih erat antara warga dan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah dan 

organisasi non-pemerintah. Kolaborasi ini memperkuat dukungan dan 

sumber daya yang tersedia untuk masyarakat dalam melaksanakan program 

pemberdayaan. Selain itu, proses partisipatif juga berdampak pada penguatan 

jaringan sosial di kampung, memperluas akses informasi, dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya kerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama. Dengan demikian, metode PRA dan partisipasi masyarakat telah 

membuka pintu bagi perubahan positif yang berkelanjutan dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat di Kampung Batik Kelurahan Gunungpati. 

D. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Lokal Melalui Potensi Kampung Batik Di 

Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

Hasi il dan manfaat yang i ingi in di icapai i seiti iap kali i seibuah program 

peimbeirdayaan di ilaksanakan adalah peirubahan posi itiif dalam peingeitahuan dan 

keiteirampi ilan masyarakat. Proseis peimbeirdayaan beirtujuan untuk meindorong 

keimajuan masyarakat dalam hal peingeitahuan dan keiteirampi ilan. Dampak dari i 

proseis i ini i dapat teirli ihat pada li ingkungan dan masyarakat yang beirsangkutan. 

Beibeirapa hasi il yang dapat di iamati i seibagai i i indi ikator keibeirhasi ilan peimbeirdayaan 

masyarakat antara lai in : 

1. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Kampung Batik terletak di Kelurahan Gunungpati merupakan sebuah 

kawasan dengan daya tarik khusus, diubah menjadi destinasi wisata yang 

edukatif. Dalam upaya mencapai keselarasan di sektor wisata, kawasan ini 

menggabungkan keunikan lokal, seperti seni batik warna alam dan 

kolaborasi paguyuban seni, sehingga menciptakan keseimbangan sempurna 

dalam pengalaman wisatawan. Tidak hanya untuk kesenangan semata, 

tujuan utamanya adalah berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini. Dengan pesona batiik warna 

alam yang menakjubkan, kini menjadi sumber potensial dalam memajukan 
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perekonomian lokal. Keanggotaan aktif dalam kelompok pembatik setiap 

hari dari Senin hingga Sabtu, menjadi pilar utama dalam menghidupkan 

keindahan dan kekayaan seni di Kampung Batik. 

“…Dulu di Kampung Batik, mayoritas ibu rumah tangga tanpa 

pekerjaan tambahan. Tapi sekarang, seni batik membawa kesempatan 

kerja dan membuat kampung jadi tempat wisata edukasi. Penduduk 

pun mendapat penghasilan tambahan dari penjualan oleh-oleh. 

Semoga semangat ini terus berlanjut dan bermanfaat bagi masyarakat 

kita.…”(Wawancara Umi i Salma Peingraji in Bati ik Kampung Bati ik 

Keilurahan Gunungpati i, 01 Junii 2023). 

 

Peimasaran bati ik di ilakukan seicara kolaborati if oleih seimua keilompok, 

bai ik meilalui i pameiran maupun peinjualan onli inei. Harga bati ik yang di ijual 

beirvari iasi i mulai i dari i Rp. 200.000 hi ingga jutaan rupi iah. Bati ik warna alam 

meimang meimi ili iki i harga yang reilati if ti inggi i kareina proseis peimbuatannya 

yang leibi ih kompleiks. Seilai in produksii bati ik, peini ingkatan eikonomii 

masyarakat juga di icapai i meilalui i peingeimbangan Kampung Teimati ik Bati ik di i 

Keilurahan Gunungpati i seibagai i deisti inasi i wi isata. Wiisatawan yang datang kei 

Kampung Teimati ik i ini i umumnya adalah si iswa-si iswi i mulaii dari i ti ingkat TK 

hi ingga peirguruan ti inggi i. 

Gambar 3.2 Kunjungan Wisata Edukasi 
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Sumbeir: Dokumeintasi i Kampung Bati ik 

Dalam kunjungan wi isata i ini i, para wi isatawan di isuguhi i peirtunjukan 

seini i oleih keilompok paguyuban seini i Kampung Bati ik, seipeirti i musi ik Geijog 

Leisung dan Dageilan Gareing Peitruk. Meireika juga diiajarkan cara meimbati ik 

meinggunakan peiwarna alam, meingunjungi i keibun i indi igoveira, meingeinal 

proseis peimbuatan peiwarna alam, seirta meimahami i proseis peimbuatan bati ik. 

Seilai in i itu, wi isatawan juga di isaji ikan deingan makanan khas Malon. 

Gambar 3.3 Kegiatan Membatik 

 

Sumbeir: Dokumeintasi i Kampung Bati ik 

Peini ingkatan eikonomi i juga di irasakan oleih i ibu-i ibu rumah tangga yang 

beirgabung dalam keilompok peimbati ikan. Seibagai imana yang di iungkapkan 

oleih Iibu Rusi i, salah satu anggota keilompok bati ik: 

“…Sudah hampi ir eimpat tahun seijak saya beirgabung seibagai i 

peingraji in batiik, dan hasi ilnya, Alhamduli illah, cukup bai ik. Hasi il i inii 

meimungki inkan saya untuk meimi ili iki i peinghasi ilan tambahan, seihi ingga 

dapat meimeinuhi i keibutuhan beilanja dan meimbeiri ikan keiseinangan bagi i 

anak-anak saya. Seibeilumnya, saya hanya seiorang i ibu rumah tangga, 

teitapi i seikarang saya juga bi isa beikeirja di i siini i seibagai i 

sampi ingan…”.(Wawancara Iibu Rusi i Peingraji in Bati ik Kampung Bati ik 

Keilurahan Gunungpati i, 01 Junii 2023). 
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2. Semangat Kebersamaan Masyarakat 

Dalam usaha mencapai harmoni di Kampung Batik Malon, seluruh 

warga Kelurahan Gunungpati bekerja bersama dengan semangat gotong 

royong dalam kerja bakti rutin yang diadakan setiap hari Minggu. Perluasan 

jalan sebagai upaya untuk meningkatkan akses ke objek wisata dan 

pembuatan sebuah palang sebagai simbol Kampung Batik juga dilakukan. 

Seluruh kegiatan ini mendapat dukungan penuh melalui rapat bulanan yang 

dihadiri oleh pengurus. Kampung Batik telah diakui sebagai Kampung 

Tematik, sehingga kini menjadi tujuan kunjungan dari berbagai dinas terkait 

dan aktif terlibat dalam berbagai lomba, seperti Kampung Ekonomi Kreatif 

yang diselenggarakan oleh Pemerintah Kota Semarang. Semua ini telah 

menggairahkan semangat masyarakat untuk mencapai keseimbangan yang 

diidamkan di Kampung Batiik. Pendapat Pak Mukidi, selaku Ketua RW 6 di 

Kampung Malon, menunjukkan perasaannya dengan mengatakan: 

 “…Setiap minggu, kita kumpul-kumpul untuk kerja bakti bareng, 

warga saling kolaborasi dan interaksi satu sama lain. Atmosfernya 

juga bikin nyaman dan makin akrab satu sama lain. Oh iya, ada 

juga pertemuan bulanan rutin yang diadain buat ngobrol-ngobrol 

seru. Di Kampung Batiik, kita juga suka ikutan lomba-lomba seru, 

tuh! Kayaknya, hal-hal ini bikin semangat gotong royong kita 

makin melejit dan bikin acara kita jadi semakin seru 

deh!…”(Wawancara Bapak Muki idi i Keitua RW 06 Kampung Malon 

Keilurahan Gunungpati i, 01 Junii 2023). 

 

3. Melestarikan dan Mengenalkan Budaya Jawa 

Padeipokan Iili ir-Iili ir meirupakan seibuah keilompok budaya yang beirada 

di i Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i dan beirfungsi i seibagai i wadah 

untuk meileistari ikan budaya Jawa, teirutama dalam konteiks Kampung Bati ik. 

Di i Kampung Malon, teirdapat seini i keibudayaan seipeirti i Musi ik Geijog Leisung 

dan Dageilan Gareing Peitruk. Seijak teirbeintuknya Kampung Teimati ik Bati ik 

Keilurahan Gunungpati i, padeipokan Iili ir-Iili ir teilah mulai i bangki it keimbali i 

meilalui i peirtunjukan seini i yang di iadakan pada seiti iap acara khusus. Meilalui i 
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peirtunjukan seini i teirseibut, seicara ti idak langsung budaya Kampung Malon 

di ipeirkeinalkan keipada masyarakat dari i luar.  

“…Di i Kampung Malon, teirdapat seini i yang khas, yai itu seini i musiik 

geijog leisung dan dageilan gareing peitruk, yang bi iasanya di itampi ilkan 

pada hari i-hari i teirteintu. Pada masa lalu, padeipokan Iili ir-Iili ir 

meingalami i masa keivakuman kareina ti idak meimi ili iki i peineirus yang 

akti if, dan jarang di igunakan. Namun, seiteilah Kampung Malon 

meinjadi i kampung teimati ik, kunjungan dari i di inas atau wi isatawan 

mulai i meini ingkat, seihi ingga padeipokan i ini i di ihi idupkan keimbali i. 

Latiihan keiseini ian mulai i di igi iatkan, teirutama dalam meingajarkan 

keipada geineirasi i muda..” (Wawancara Umi i Salamah Keitua Keilompok 

Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i, 01 Junii 2023).
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat Lokal Melalui Potensi Kampung 

Batik Di Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

Pemberdayaan mengandung makna bahwa seseorang menjadi cukup kuat 

untuk berpartisipasi dalam mengontrol dan mempengaruhi kehidupannya dan 

kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. Ini dilakukan melalui usaha 

membangun daya individu dengan cara mendorong, memotivasi, dan membantu 

meningkatkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta kemampuan untuk 

mengendalikan dan mempengaruhi kejadian-kejadian dan lembaga-lembaga 

yang memengaruhi kehidupannya. Dalam mewujudkan pemberdayaan 

masyarakat, salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui program Kampung 

Tematik yang merupakan inovasi dari pemerintah Kota Semarang dalam 

program Gerbang Hebat. Program ini dikenal dengan singkatan "Gerakan 

Bersama Peningkatan Keimanan dan Pengangguran Melalui Harmonisasi 

Ekonomi, Edukasi, Ekosistem, dan Etos Bersama Masyarakat". Program 

kampung tematik pertama kali dilaksanakan pada pertengahan tahun 2016. Saat 

ini, sudah ada 32 kampung tematik yang tersebar di Kota Semarang, masing-

masing dengan ciri khas dan potensi yang berbeda di setiap daerah. Salah satu 

contohnya adalah Kampung Batik, yang merupakan salah satu Kampung 

Tematik di Kota Semarang yang membanggakan penggunaan batik warna alam 

dan kekayaan budayanya sebagai ciri khas dan daya tariknya. 

Dalam usaha pemberdayaan masyarakat, terdapat proses pemberdayaan 

yang bertujuan mencapai hasil yang diinginkan. Program Kampung Batik 

digunakan sebagai sarana untuk melakukan pemberdayaan pada masyarakat 

Kampung Malon dengan cara mengidentifikasi permasalahan dan potensi yang 

dimiliki oleh mereka. Untuk mencapai hasil yang maksimal, diperlukan tahapan-

tahapan tertentu yang harus dilakukan dalam rangka mengatasi masalah dan 

memaksimalkan potensi tersebut. Menurut teori pemberdayaan masyarakat yang 
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dikemukakan oleh Ambar Teguh Suliistyanii dan diikuti oleh Aziiz Muslim 

dalam buku "Dasar-Dasar Pemberdayaan Masyarakat", terdapat 3 tahapan yang 

harus dilalui dalam proses pemberdayaan tersebut. Proses pembangunan 

Kampung Batik melibatkan beberapa tahapan penting, yang berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Tahap Kesadaran dan Pengenalan Perilaku: Pada tahap ini, masyarakat 

Kampung Batiik akan diberdayakan dengan kesadaran tentang potensi 

mereka. Mereka akan didorong untuk menyadari bahwa mereka memiliki 

kemampuan dan potensi yang dapat dikembangkan secara mandiri. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk membimbing individu dalam 

merangkul perilaku yang lebih sadar dan peduli terhadap lingkungan 

sekitar mereka, sehingga mereka merasa perlu untuk meningkatkan 

kapasitas diri. 

2) Tahap Transformasi Pengetahuan dan Keterampilan: Tahap ini bertujuan 

untuk meningkatkan wawasan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat. Dengan membuka wawasan dan memberikan keterampilan 

dasar, masyarakat akan mampu berpartisipasi dalam upaya pembangunan 

dengan lebih efektif. Dalam tahap ini, pihak yang terlibat akan 

memberikan akses pada masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan. 

3) Tahap Peningkatan Intelektual dan Keterampilan Keberdayaan: Pada 

tahap ini, fokusnya adalah pada peningkatan kemampuan intelektual dan 

keterampilan masyarakat. Mereka akan didorong untuk mengembangkan 

inisiatif dan kemampuan inovatif agar dapat mencapai kemandirian. 

Tujuannya adalah untuk memberdayakan masyarakat dengan 

kemampuan yang cukup untuk menghadapi tantangan dan mengarahkan 

diri mereka menuju kemajuan. 

Dengan mengikuti tahapan-tahapan pemberdayaan ini, diharapkan 

Kampung Batiik akan mengalami perubahan positif dan masyarakatnya menjadi 

lebih mandiri dan berdaya saing. Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan peineili iti i, 



57 
 

 

 

 

 

dalam proseis peimbeirdayaan Kampung Bati ik teirdapat tadapan-tahapan 

peimbeirdayaan: 

1. Tahap Penyadaran 

Dalam tahap awal, individu yang ingin diberdayakan harus 

mengalami proses pembelajaran pendidikan untuk menyadari potensi yang 

dimilikinya. Setelah itu, mereka menyadari bahwa perubahan dan 

peningkatan diri menjadi mungkin jika mampu melampaui keterbatasan 

yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Kampung Tematik 

telah berhasil memulai proses pemberdayaan dengan menyadarkan 

masyarakat melalui forum-forum warga. Ketika Kampung Batik 

diidentifikasi sebagai kampung tematik, Pemerintah Desa bersama tokoh 

masyarakat di Kampung Malon menyadari bahwa kampung tersebut 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan, seperti batik warna alam yang 

menggunakan pewarna tumbuhan alami sebagai pengganti pewarna 

sintetis. 

Upaya menjaga keseimbangan dalam penggunaan batik warna alam 

juga merupakan langkah untuk melestarikan alam yang masih asri dan 

memanfaatkan limbah tumbuhan dengan cara yang alami. Selain potensi di 

bidang batik, masyarakat khususnya generasi muda juga diberi pemahaman 

tentang pentingnya melestarikan budaya lokal di Kampung Malon. 

Mengembangkan potensi ini bukan hanya bertujuan untuk melestarikan 

lingkungan dan budaya, tetapi juga sebagai cara untuk mengatasi 

permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat. Oleh karena itu, 

kesadaran dan minat masyarakat dalam mengembangkan potensi di 

Kampung Batik semakin meningkat. 

2. Tahap Transformasi 

Dalam fase transformasi ini, kesadaran masyarakat semakin 

meningkat mengenai tantangan dan potensi yang mereka miliki. 

Pemerintah Desa dan Pemerintah Kota Semarang, serta lembaga terkait, 



58 
 

 

 

 

 

aktif berperan dalam menyediakan fasilitas bagi masyarakat, seperti alat 

dan bahan yang diperlukan. Selain itu, mereka juga memberikan edukasi 

tentang budaya membatik dan melaksanakan pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Pemerintah 

Desa memberikan fasilitas berupa lahan yang dapat digunakan sebagai 

kebun tumbuhan untuk menghasilkan pewarna alami dalam proses 

pembuatan batik. Dengan memperhatikan potensi batik alam ini, 

masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan 

dan menjaga kelestariannya. 

Selain fokus pada pengembangan potensi batik alam, masyarakat 

juga mulai menyadari pentingnya pelestarian budaya lokal. Mereka 

berusaha menghidupkan kembali tradisi leluhur sebagai sarana untuk 

melestarikan keaslian dan menjaga agar budaya lokal terus hidup. Di era 

yang semakin modern ini, budaya lokal sering tergerus oleh budaya asing. 

Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya menjaga keaslian budaya lokal 

semakin meningkat. Melalui berbagai upaya tersebut, transformasi yang 

terjadi di masyarakat Semarang menghasilkan perubahan positif. 

Masyarakat semakin teredukasi dan terampil dalam mengembangkan 

industri batik alam, serta semakin menyadari pentingnya melestarikan 

budaya lokal. Hal ini berkontribusi dalam menjaga identitas budaya dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

3. Tahap Peningkatan Intelektual 

Pada fase ini, masyarakat Kampung Batik tengah mengupayakan 

keseimbangan antara pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mendukung program pemberdayaan yang sedang dijalankan. Dengan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, peserta 

pemberdayaan akan mendapatkan nilai tambah berupa pengetahuan, 

keahlian, dan keterampilan yang akan meningkatkan potensi mereka. 

Tujuan dari upaya ini adalah agar pemberdayaan berjalan sesuai dengan 

harapan yang telah ditetapkan. Selain itu, langkah ini juga bertujuan untuk 
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memberikan masyarakat Kampung Batik kesempatan untuk berkembang 

secara personal maupun profesional. Dengan adanya keseimbangan antara 

keterampilan dan pengetahuan, masyarakat dapat berkontribusi lebih 

efektif dalam komunitas mereka, serta meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Proses ini melibatkan berbagai kegiatan pelatihan, 

pendidikan, dan pembelajaran yang bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat Kampung Batik dan membantu mereka mencapai potensi 

penuh mereka. 

Pada tahap peningkatan intelektual, masyarakat Kampung Batik telah 

mulai meningkatkan keterampilan secara mandiri dengan membentuk 

organisasi kepengurusan, menyusun jadwal latihan secara teratur yang 

telah disepakati, serta memperluas jaringan melalui partisipasi dalam 

perayaan-perayaan batik. Selain itu, kelompok pengrajin batik warna alam 

juga mengalami pertumbuhan yang signifikan dari hanya 2 kelompok awal 

menjadi 6 kelompok. Dengan adanya perkembangan ini, masyarakat 

Kampung Batik telah memperoleh dasar yang kuat dalam meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan mereka. Semua langkah ini 

merupakan progres positif menuju pencapaian tujuan pemberdayaan yang 

diharapkan.  

Beirdasarkan data yang di ipeiroleih, peineili iti i meimbeiri i anali isi i bahwa proseis 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui i Kmapung Bati ik meimi ili ikii ti iga tahapan 

peimbeirdayaan seisuai i deingan teiori i tahapan peimbeirdayaan yang sudah di ijeilaskan. 

Dalam proseis peimbeirdayaan peirlu adanya meitodei peimbeirdayaan. Meitodei yang 

di igunakan dalam peimbeirdayaan masyarakat Kampung Bati ik yai itu meitodei PRA 

(Parti ici ipatory Rural Apprai isal) meirupakan suatu meitodei peindeikatan dalam 

peimbeirdayaan dan peini ingkatan parti isi ipasi i masyarakat, yang teikanan utamanya 

pada keiteirli ibatan masyarakat dalam seiluruh keigi iatan peimbagunan. Pada 

peindeikatan PRA masyarakat ti idak hanya seikeidar meinjadi i objeik peimbanguan 

teitapi i di ijadi ika seibagai i peineili iti i, peireincana, dan peilaksana program peimbagunan. 

Peineirapan peindeikatan seirta teikni ik PRA di ianggap dapat meimbeiri ikan peiluang 
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yang leibi ih beisar dan teirarah untuk meili ibatkan masyarakat.
  

Peilaksanaan meitodei peimbeirdayaan PRA dii Kampung Bati ik dapat di iliihat 

dari i proseis atau tahap-tahap peimbeirdayaannya. Dari i awal tahap peimbeirdayaan, 

Kampung Bati ik seilalu meingutamakan keiteirli ibatan masyarakatnya. Mulai i dari i 

proseis meinganali isi is masalah dan poteinsi i, meimbuat rancangan keigi iatan, hi ingga 

proseis peilaksanaan, seilalu meili ibatkan masyarakat. Peindeikatan i ini i meimasti ikan 

bahwa keiputusan dan langkah-langkah yang di iambi il dalam peimbeirdayaan 

Kampung Bati ik di idasarkan pada peimahaman yang meindalam teintang 

keibutuhan, aspi irasi i, dan poteinsii masyarakat seiteimpat. Meilalui i peinjeilasan di i 

atas, dapat teirli ihat bahwa peimbeirdayaan masyarakat Kampung Bati ik 

meinggunakan meitodei PRA (Parti isiipatory Rural Apprai isal), yang beirarti i 

meili ibatkan masyarakat seicara akti if dalam proseis peireincanaan, peilaksanaan, dan 

eivaluasi i program. Deingan meili ibatkan masyarakat dalam seiti iap tahap, meitode i 

PRA meimungki inkan peimbeirdayaan yang leibi ih eifeikti if dan beirkeilanjutan, kareina 

meimbeiri ikan keiseimpatan bagi i masyarakat untuk meimi ili ikii peiran akti if dalam 

peineintuan keibi ijakan dan peingambi ilan keiputusan yang meimpeingaruhi i keihi idupan 

meireika.
 

B. Analisi Hasil Pemberdayaan Masyarakat Lokal Melalui Potensi Kampung 

Batik Di Kelurahan Gunungpati Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

Dalam program peimbeirdayaan masyarakat pasti i ada tujuan dan hasi il yang 

i ingi in di icapai i. keibeirhasi ilan suatu program peimbeirdayaan masyarakat dapat diili ihat 

dari i keibeirdayaan masyaraat yang meinyangkut aspeik eikonomi i, soci ial, budaya dan 

li ingkungannya. Teirleipas dari i i itu, keibeirhasi ilan suatu program peimbeirdayaan dapat 

di iliihat dari i hasi il yang teilah di icapai i. Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang peineili itii 

lakukan, teirdapat beibeirapa hasi il yang teilah di icapai i dari i program peimbeirdayaan 

meilalui i Kampung Bati ik. 

1. Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

Deingan teirbeintuknya Kampung Bati ik seibagai i Kampung Teimati ik 

meinjadi ikan Kampung Bati ik Malon seibagai i seintra bati ik warna alam. 
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peirkeimbangan keilompok peingraji in bati ik seicara ti idak langsung 

meinumbuhkan lapangan peikeirjaan bagi i warga Kampung Malon khusunya 

i ibu-i ibu rumah tangga. Seilai in meilalui i keilompok bati ik, Kampung Bati ik juga 

di ijadi ikan seibagai i deisti inasi i wi isata eidukasi i yang seiri ing di ikunjungi i oleih 

peilajar-peilajar mulai i dari i TK hi ingga peirguruan ti inggi i deingan 

meimanfaatkan seitra bati ik warna alam dan peirtunjukan budaya yang meinjadi i 

daya Tari ik wi isatawan. 

“…seibeilum kampung malon di ijadiikan seibagai i kampong teimati ik ya 

rata- rata i ibu rumah tangga yang seileisai i meingurus peikeirjaan ya 

sudah gi itu tiidak ada keigi iatan, rata-rata orang siini i kan peikeirjaannya 

juga buruh hariian. Nah peingeimbangan bati ik warna alam i ini i kan 

tujuannya juga meimbuka peiluang peikeirjaan bagi i warga si ini i. 

Alhamduli illah seikarang sudah beirkeimbang. Seilai in leiwat peinjualan 

bati ik kami i juga kami i meinjadi ikan Kampung Malon seibagai i teimpat 

wiisata eidukasi i, bi iasanya rata-rata kunjungan dari i si iswa siiswi i TK, SD, 

hi ingga Peirguruan ti inggi i. dampak adanya wi isatawan iini i juga 

beirpeingaruh kei warga kampung malon yang punya keibun duri ian, 

dan keileingkeing, meireika bukak stand jualan ntuk oleih-oleih..” 

(Wawancara Umi i Salma Peingraji in Bati ik Kampung Bati ik Keilurahan 

Gunungpati i, 01 Junii 2023). 
 

Peini ingkatan eikonomi i juga di irasakan oleih i ibu-i ibu yang dulunya        hanya 

seibagai i i ibu rumah tangga. Seiteilah adanya program Kampung Teimati ik i inii 

banyak keigi iatan posi iti if yang di irasa cukup meimbatu meingatasi i masalah 

eikonomi i keiluarga. 

“…saya sudah hampiir eimpat tahun iikut jadi i peingraji in batiik i ini i, 

hasi ilnya ya Alhamduli illah lumayan mbak bi isa buat tambah-tambah 

beilanja, sama jajan anak, dulu saya cuma i ibu rumah tangga, 

seikarang i ikut nyambi i di isi inii…”(Wawancara Iibu Kusmi iyati i Peingraji in 

Bati ik Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i, 01 Juni i 2023). 
 

Seilah meinceirmati i peinjeilasan dari i i ibu Umi i Salma dan i ibu Kusmi iyati i 

dapat di ikatakan bahwa seisudah adanya program Kampung Teimati ik i inii 

seilai in meimbantu peireikonomi ian keiluarga, juga meimbuka lapangan 

peikeirjaan, dan seicara ti idak langsung juga dapat meimbeiri ikan dampak 

peiluang usaha bagi i warga seiki itar. 
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2. Menumbuhkan semangat kebersamaan 

Proseis peimbeirdayaan Kmapung Bati ik teilah beirhasi il meinci iptakan 

seimangat keibeirsamaan yang kuat di i antara masyarakatnya. Dari i awal, 

masyarakat seilalu di ili ibatkan seicara akti if dalam seiti iap keigi iatan yang 

di ilakukan. Salah satu contohnya adalah keigi iatan keirja bakti i yang di ilakukan 

seiti iap hari i Mi inggu, di i mana seiluruh masyarakat Kampung Malon beirgotong 

royong untuk meimpeirbai iki i dan meirawat li ingkungan seiki itar meireika. 

Meilalui i keirja bakti i i ini i, meireika ti idak hanya meinci iptakan keii indahan fi isi ik, 

seipeirti i peirluasan jalan untuk akseis wi isata, teitapi i juga meimpeireirat talii 

peirsaudaraan dan meini ingkatkan seimangat keibeirsamaan. 

Seijak Kampung Malon meinjadi i Kampung Teimati ik, preistasi i dan 

keigi iatan meireika juga seimaki in di ipeirhati ikan oleih pi ihak luar. Di inas teirkai it 

seiri ing meingunjungi i kampung i ini i untuk meili ihat seicara langsung hasi il darii 

peimbeirdayaan yang di ilakukan. Seilai in i itu, Kampung Malon juga akti if 

meingi ikuti i beirbagai i lomba dan kompeiti isii, seipeirti i Kampung Eikonomii 

Kreiati if yang di iadakan oleih Peimeiri intah Kota Seimarang. Hal i ini i ti idak hanya 

meimbeiri ikan peingakuan atas upaya masyarakat, teitapi i juga meimoti ivasii 

meireika untuk teirus meingeimbangkan Kampung Bati ik Keilurahan 

Gunungpati i. 

Kunjungan dan parti isi ipasi i dalam beirbagai i keigi iatan teirseibut teilah 

meini ingkatkan antusi iasmei masyarakat dalam meingeimbangkan Kampung 

Bati ik Keilurahan Gunungpati i. Seimangat keibeirsamaan yang kuat dan 

keiteirli ibatan akti if dalam seiti iap keigi iatan meinjadi i fondasi i yang soli id untuk 

meiwujudkan poteinsi i kampung teirseibut. Deingan adanya peimbeirdayaan dan 

dukungan yang beirkeilanjutan, di iharapkan Kampung Malon teirus 

beirkeimbang dan meinjadi i contoh bagi i kampung-kampung lai in dalam 

meingeimbangkan poteinsi i lokal dan meimpeirkuat seimangat keibeirsamaan 

masyarakat. 

3. Melestarikan budaya   
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Padeipokan Iili ir-Iili ir di i Kampung Bati ik Malon meirupakan seibuah 

paguyuban budaya yang beirpeiran peinti ing dalam meileistari ikan wari isan 

budaya Jawa, teirutama di i Kampung Malon. Seibeilum teirbeintuknya 

Kampung Teimati ik, padeipokan i ini i meingalami i masa keijatuhan yang 

meinye ibabkan akti ivi itasnya teirheinti i. Namun, deingan hadi irnya Kampung 

Bati ik, padeipokan Iili ir-Iili ir keimbali i bangki it dan meinjadi i pusat keigi iatan 

budaya yang hi idup. Di i Kampung Malon, teirdapat beirbagai i beintuk seinii 

keibudayaan yang meinjadi i i ideinti itas masyarakatnya. Salah satunya adalah 

Musi ik Geijog Leisung, seibuah seini i musi ik tradi isi ional yang meinggunakan alat 

musiik geijog leisung yang teirbuat dari i leisung dan uleikan. Musi ik Geijog 

Leisung meinghadi irkan alunan yang khas dan meimukau, meimpeirli ihatkan 

keikayaan budaya Jawa keipada peingunjung dan masyarakat luas. 

Seilai in i itu, Kampung Malon juga di ikeinal deingan seini i Dageilan Gareing 

Peitruk, seibuah beintuk seini i tradi isi ional Jawa yang beirfokus pada peirtunjukan 

komeidi i. Peirtunjukan dageilan i ini i meingundang tawa dan keiceiri iaan bagi i 

peinonton, seirta meinjaga keiasli ian tradi isi i kampung. Seijak hadi irnya Kampung 

Bati ik Malon, padeipokan Iili ir-Iili ir keimbali i meinghi idupkan keigi iatan seini i dan 

budaya deingan meingadakan peirtunjukan peintas seini i pada seiti iap acara 

teirteintu. Meilalui i peirtunjukan seini i i ini i, meireika seicara ti idak langsung 

meimpeirkeinalkan budaya Kampung Malon keipada masyarakat luar. Deingan 

deimi iki ian, padeipokan Iili ir-Iili ir meimi ili iki i peiran peinti ing dalam meinjaga dan 

meimpeirluas peimahaman akan keikayaan budaya lokal. 

Salah satu sasaran utama dalam usaha meileistari ikan budaya i ini i adalah 

anak-anak muda yang ti inggal di i Kampung Bati ik. Meireika di ianggap seibagaii 

peineirus geineirasi i yang akan meiwari isi i dan meingeimbangkan keibudayaan 

tradi isi ional. Deingan meili ibatkan meireika dalam keigi iatan seini i dan budaya, 

padeipokan Iili ir-Iili ir beirharap dapat meinanamkan ci inta dan keibanggaan akan 

wari isan budaya meireika, seihi ingga budaya Kampung Malon teitap hi idup dan 

beirkeimbang di i masa deipan. 
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4. Menciptakan lingkungan yang bersih 

Program Kampung Teimati ik meirupakan program peimeiri intah yang 

beirtujuan seicara ti idak langsung untuk meimbeintuk kampung yang beirsi ih, 

seihat, dan beirkeilanjutan. Salah satu i impleimeintasi i program i ini i adalah 

meilalui i peimbeirdayaan Kampung Bati ik Malon, di i mana masyarakat 

di idorong untuk meimi ili iki i keisadaran dan keipeiduli ian teirhadap peinti ingnya 

meinjaga li ingkungan dan meingeilola sumbeir daya alam seicara beirkeilanjutan. 

Kampung Bati ik Malon meinjunjung ti inggi i ni ilai i-ni ilai i keibeirlanjutan dan 

peileistari ian li ingkungan. Salah satu tujuan utamanya adalah meileistari ikan 

li ingkungan deingan cara peimanfaatan li imbah geirgaji i kayu dan tumbuhan-

tumbuhan seiki itar seibagai i bahan peiwarna alami i dalam i industri i bati ik. 

Deingan meinggunakan li imbah geirgaji i kayu seibagai i bahan peiwarna, 

kampung i ini i mampu meingurangi i jumlah li imbah yang di ihasi ilkan dan 

meingopti imalkan peinggunaan sumbeir daya yang ada. Seilai in i itu, peinanaman 

tumbuhan seibagai i sumbeir peiwarna alami i juga di ilakukan untuk meinci iptakan 

li ingkungan yang teitap asri i dan hi ijau. 

Peinggunaan peiwarna alami i dii Kampung Bati ik Malon meimiili iki i 

dampak posi iti if yang si igni ifi ikan. Seilai in meingurangi i peinggunaan peiwarna 

si inteitiis yang beirpoteinsi i meinceimari i li ingkungan, peinggunaan peiwarna alamii 

juga dapat meimi ini imali isi ir dampak neigati if teirhadap keiseihatan manusi ia. 

Peiwarna alami i yang beirasal dari i tumbuhan meimi ili iki i si ifat yang leibi ih ramah 

li ingkungan dan ti idak meingandung bahan ki imiia beirbahaya. Deingan 

deimi iki ian, program i ini i beirkontri ibusi i dalam meingurangi i dampak neigati if 

teirhadap li ingkungan dan meini ingkatkan keisadaran masyarakat akan 

peinti ingnya peingeilolaan li ingkungan seicara beirkeilanjutan. 

Meilalui i Program Kampung Teimati ik, kampung-kampung di i seiluruh 

neigeiri i dapat meinjadi i contoh nyata bagi i masyarakat lai innya dalam meinjaga 

keibeirsi ihan, keiseihatan, dan keibeirlanjutan liingkungan. Deingan 

meingi inteigrasi ikan pri insi ip-pri insi ip peileistari ian alam dan peingeilolaan sumbeir 

daya seicara bi ijak, program i ini i tiidak hanya meinci iptakan li ingkungan yang 
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leibi ih bai ik, teitapi i juga meindorong parti isi ipasi i akti if masyarakat dalam upaya 

peileistari ian alam. 
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  BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan anali isi is dan teimuan peineili itiian meingeinai i upaya peimbeirdayaan 

masyarakat meilalui i Kampung Bati ik di i Keilurahan Gunungpati i, Keicamatan 

Gunungpati i, Kota Seimarang, dapat di isi impulkan hal-hal beiri ikut i ini i: 

1. Proseis peimbeirdayaan masyarakat meilalui i program Kampung Bati ik Malon 

di i Keilurahan Gunungpati i meiliibatkan ti iga tahapan yang beirbeida. Tahap 

peirtama adalah peinyadaran, yang beirtujuan untuk meimbeintuk keisadaran 

dan keipeiduli ian dalam masyarakat agar meireika meinyadari i keibutuhan 

untuk meini ingkatkan kapasi itas di iri i. Tahap keidua adalah transformasi i, di i 

mana masyarakat di ibeiri ikan wawasan dan keiteirampi ilan agar dapat 

beirpeiran akti if dalam peimbeirdayaan. Tahap keiti iga adalah peini ingkatan 

keimampuan i inteileiktual, yang beirtujuan untuk meimbeintuk i ini isiiati if dan 

keimampuan i inovati if yang akan meimbawa meireika meinuju keimandi iri ian. 

Program peimbeirdayaan i ini i meinggunakan meitodei PRA (Parti ici ipatory 

Rural Apprai isal) yang meili ibatkan parti isi ipasi i akti if masyarakat dalam 

seiti iap keigi iatan peimbeirdayaan. 

2. hasi il dari i upaya peimbeirdayaan masyarakat meilalui i program Kmapung 

Bati ik di i Keilurahan Gunungpati i, Keicamatan Gunungpati i, Kota Seimarang 

yang dapat di isi impulkan seibagai i beiri ikut: 1) Meimbeiri ikan kontri ibusi i dalam 

meini ingkatkan ti ingkat eikonomi i seirta meinci iptakan peiluang keirja baru. 2) 

Meindorong teirbeintuknya seimangat keibeirsamaan di i antara masyarakat dii 

Kampung Bati ik. 3) Beirpeiran dalam upaya peileistari ian budaya yang ada dii 

Kampung Bati ik. 4) Meinci iptakan li ingkungan yang alami i dan beirsi ih.  
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B. Saran 

Seiteilah meilakukan peineili iti ian teintang peimbeirdayaan masyarakat meilalui i 

program Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i, peineili iti i meimbeiri ikan saran 

beirdasarkan kondi isi i objeik peineili iti ian. Beiri ikut adalah beibeirapa saran yang 

di iajukan deingan leibi ih ri inci i: 

1. Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i seibai iknya meimpeirkuat struktur 

keipeingurusan dan koordi inasi i deingan meimbeintuk ti im yang tangguh dan 

eifi isi iein. Ti im iini i akan meimasti ikan bahwa seimua keigi iatan peimbeirdayaan 

dapat teirlaksana deingan bai ik dan seisuai i targeit yang di iteitapkan.  

2. Di ipeirlukan upaya yang leibi ih gi iat dalam meingeimbangkan dan 

meimpromosi ikan Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i seibagai i teimpat 

wi isata eidukasi i yang meinari ik. Deingan meini ingkatkan viisi ibi ili itas dan daya 

tari iknya, hasi il dari i peimbeirdayaan akan dapat maksi imal dan meimbeiri ikan 

manfaat yang leibi ih luas keipada masyarakat. 

3. Sasaran peimbeirdayaan peirlu meili ibatkan seiluruh seigmein masyarakat, 

teirmasuk reimaja seibagai i geineirasi i peineirus. Seilai in meiliibatkan i ibu-i ibu 

dalam keilompok meimbati ik, peinti ing untuk meingadakan keigi iatan ruti in dan 

peilati ihan yang reileivan untuk reimaja. Hal i inii akan meimbantu meireika 

meingeimbangkan keiteirampi ilan dan peingeitahuan yang beirmanfaat dalam 

meinci iptakan peiluang keirja dan keimandi iri ian di i masa deipan.  

4. Peimeiri intah peirlu meimbeiri ikan peirhati ian dan ti indak lanjut yang 

beirkeilanjutan teirhadap program peimbeirdayaan di i Kampung Bati ik. Seilai in 

meinye idi iakan peiralatan dan bahan, peimeiri intah harus teirli ibat seicara akti if 

dalam meingawal dan meimantau keimajuan program i ini i. Follow-up yang 

beirkeisi inambungan meilalui i biimbi ingan teikni is, peilati ihan tambahan, dan 

peimantauan progreis akan meimasti ikan keibeirlanjutan program 

peimbeirdayaan seirta meimbantu meingatasi i hambatan yang mungki in 

muncul seilama i impleimeintasi i. 
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C. Penutup 

Deingan peinuh rasa syukur keipada Tuhan Yang Maha Eisa, peinuli is teilah 

beirhasi il meinye ileisai ikan peinuli isan skri ipsi i iini i. Walaupun deimi iki ian, peinuli is teitap 

meinyadari i bahwa teirdapat keikurangan dan keileimahan dalam skri ipsi i i ini i yang 

di iseibabkan oleih keiteirbatasan peingeitahuan dan keimampuan peinuli is. Oleih kareina 

i itu, peinuli is meingharapkan kri iti ik dan saran yang konstrukti if dari i seimua pi ihak 

untuk meiniingkatkan kuali itas skri ipsii i inii. Peinuli is juga meimohon maaf ji ika teirdapat 

keisalahan dalam peineili iti ian i ini i. Seimoga Tuhan meimbeiri ikan reistu-Nya pada 

peineili iti ian i ini i agar beirmanfaat bagi i peimbaca umum dan bagi i peinuli is pri ibadi i. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pemerintah Kelurahan Gunungpati 

1. Bagai imana profi il Keilurahan Gunungpati i? 

2. Apa peiran peimeiri intah daeirah dalam meindukung peimbeirdayaan 

masyarakat lokal meilalui i Kampung Bati ik? 

3. Apa keibi ijakan atau program yang teilah di ilakukan untuk meimpromosi ikan 

dan meili indungi i i industri i bati ik di i kampung teirseibut? 

4. Bagai imana peimeiri intah daeirah beirkolaborasi i deingan masyarakat lokal dan 

peilaku usaha teirkai it dalam meingeimbangkan Kampung Bati ik? 

5. Apakah teirdapat hambatan atau keindala yang di ihadapi i oleih peimeiri intah 

daeirah dalam meindukung peirkeimbangan Kampung Bati ik? 

6. Bagai imana eivaluasi i dan reincana masa deipan peimeiri intah daeirah teirkai it 

peimbeirdayaan masyarakat meilalui i Kampung Bati ik? 

 

B. Pengelola Kampung Batik Kelurahan Gunungpati 

1. Bagai imana seijarah dan peirkeimbangan Kampung Bati ik di i Keilurahan 

Gunungpati i? 

2. Apa yang meindorong masyarakat lokal untuk teirli ibat dalam iindustri i batiik 

di i kampung teirseibut? 

3. Bagai imana peinduduk seiteimpat meinjaga dan meileistari ikan wari isan budaya 

bati ik di i kampung teirseibut? 

4. Apa manfaat eikonomi i yang di irasakan oleih masyarakat lokal beirkat adanya 

Kampung Bati ik? 

5. Bagai imana peinduduk seiteimpat beirparti isi ipasi i dalam meimpromosi ikan dan 

meingeimbangkan i industri i bati ik di i kampung meireika? 

 

C. Pengrajin Batik Kampung Batik Kelurahan Gunungpati 

1. Bagai imana proseis peimbuatan bati ik di ilakukan oleih peingraji in di i kampung 

teirseibut? 
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2. Apa jeini is-jeini is moti if atau gaya bati ik yang pali ing populeir di i kampung 

teirseibut? 

3. Apa tantangan utama yang di ihadapi i oleih peingraji in bati ik dalam 

meingeimbangkan usaha meireika? 

4. Bagai imana peingraji in bati ik beikeirja sama dan sali ing meindukung satu sama 

lai in di i kampung teirseibut? 

5. Apa upaya yang di ilakukan oleih peingraji in bati ik untuk meimpeirtahankan 

kuali itas dan keiasli ian produk bati ik meireika? 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara Iibu Umi i Salamah Keitua Keilompok Kampung Bati ik 

 

 

Wawancara Iibu Rusi i Peingraji in Bati ik Kampung Bati ik 
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Wawancara Iibu Kusmi iyati i Peingraji in Bati ik Kampung Bati ik 

 

 

Wawancara Peingraji in Bati ik Kampung Bati ik keilurahan Gunnungpati i 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI KAMPUNG BATIK 

 

 

Wiisata Eidukasi i Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i Keicamatan Gunungpati i 

Kota Seimarang 
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Wiisata Eidukasi i Kampung Bati ik Keilurahan Gunungpati i Keicamatan Gunungpati i 

Kota Seimarang 
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